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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. LATAR BELAKANG KASALAH 

Yogyakarta adalah merupakan salah satu kota 

pendidikan di Indonesia yang mempunyai kekhasan 

tersendiri. Jika dibandingkan dengan kota-kota lainnya di 

Indonesia, banyaknya Universitas, institut, dan akademi 

serta macam-macam tempat pendidikan akan mempengaruhi 

jumlah penduduk yang ada. Jumlah pelajar dan mahasiswa 

merupakan bagian yang berjumlah besar, dibandingkan dengan 

jumlahpenduduk kota Yogyakarta yang bukan pelajar. 

, Kehidupan mahasiswa dan pelajar sehari-hari disamping 

belajar dan mengembangkan kreasi, tidaklah lepas dari 

kehidupan masyarakat di sekitarnya, terutama dalam hal ini 

adalah mahasiswa Yang'berasal dari kota lain. Secara tidak 

langsung mereka akan membutuhkan tempat tinggal sebagai 

hunian dan tempat belajar. 

Mahasiswa yang belajar di Yogyakarta pada umumya 

berusiCi sekitar 19 sampai dengan 26 tahun. Pada periode 

tersebut mahasiswa timbul kesadaran ingin menampilkan diri 

dalam l~ngkungannya dan mendambakan akan kebebasan dalam 

h1dupnya. Dengan demikian mahasiswa secara tidak langsung 

akan membutuhkan wadah atau tempat tinggal yang layak, 

dengan suasana yang mendukung proses belajar dan 

mendewasakan diri dalam masyarakat. Suasana yang terjadi 

didalamnya tercermin pendidi~an perguruan tinggi dan I:
;Ii 

II 

II: 
L 
I:1 II
,I 

II 
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membutuhkan lingkungan yang aehat, faailitaa yang lengkap 

dan tepat. Untuk itu dibutuhkan aituaai yang merangaang 

perkampungan pendudukan. Hal aeperti ini akan tercapai 

melalui kehidupan tempat tinggalnya, karena proaea belajar 

mahaaiawa aangat dipengaruhi oleh lingkungan disekitarnya. 

Salah aatu penunjang keberhaailan atudy di perguruan 

tinggi adalah tempat dimana mahaaiawa dapat aepenuhnya 

berkoaentraai untuk atudy. Hal ini merupakan problem utama 

bagi mahaaiawa pendatang. 

Salah aatu dalarn pengataaan hunian mahaaiawa ini 

. adalah dengan dibangunnya aarama mahaaiawa UII yang dapat 

menampung dari berbagai auku daerah yang ada. Dalam auatu 

asrama mahaaiawa yang mewakili kedaerahan dapat terjadi 

hal-hal yang negatif, aeperti miaalnya perkelahian antar 

aarama yang mewakili dari auku daerah teraebut di 

Indoneaia.Untuk menga~tiaipaai hal teraebut perlY adanya 

wadah auatu aarama mahaaiawa yang dapat menampung dari 

berbagai auku. 

Diaini mekaniame pengawaaan aangat diperlukan untuk 

mengawaai tindakan-tindakan negatif yang dapat 

menjerumuakan mahaaiawa. Pelanggaran mahaBiBwa terhadap 

norma-norma aoaial dan auaila juatru lebih mudah dilakukan 

pa?a pemukiman yang teraebar1 

Dengan melihat kaaua aeperti itu maka pemuaatan 

hunian ~ahaaiawa audah diraaakan perlu diadakan oleh 

l'FAJAR SIDIK, Purek III, lSI, Pernyataan pada 
artikel KR juli 92 
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,----~-----_._---.-

yayasan atau lembaga yang terkait. 

Sedangkan pengadaan asrama mahasiswa di perguruan 

tinggi ini adalah sudah merupakan salah satu pemenuhan 

kebutuhan mahasiswa dibidang kesejahteraannya. Dengan 

adanya asrama mahasiswa ini, disatu fihak akan bermanfaat 

untuk pengembangan taraf hidup sosial ekonomi masyarakat 
..., ­

sekitar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan : 

Yogyakarta adalah kota yang sebagian besar pendu 

dukya mahaeiswa dan pelajar dari luar daerah. 

Mahaeiswa dari luar daerah dalam menuntut ilmu di 

Yogyakarta memerlukan adanya wadah atau tempat 

tinggal yang layak dengan suasana yang' mendukung 

proses belajar dan mendewasakan diri dalam 

masyarakat. 

- Asrama mahaei~wa dapat meredam pelanggaran eusila 

yang lebih mudah dilakukan pada pemukiman maha 

siswa yang tersebar. 

- Sesuai dengan surat keputusan mentri pendidikan 

dan kebudayaan No.l056/41978 dan Instruksi dir 

jen DIKTI departemen Pendidikan Dan Kebudayaan 

No. 002/INST/1987 yang berbunyi '~srama maha 

sisw.a di perguruan tinggi adalah merupakan 

salah satu pemenuhan kebutuhan mahasiswd di 

bidang kesejahteraan mahasiswa. 

Sesuai' dengan perkembangan kampus UII pada tahun 

2009 jumlah mahasiswanya 20.736 dimana 67 % 
,lJ,i 

t> 
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beraaal dari luar daerah yang membutuhkan tempat 

tinggal di Yogyakarta. 2 

- Dengan adanya aarama mahaaiawa UII diharapkan 

dapat mengantiaipaai perkelahian mahaaiawa 

antar etnia di Yogyakarta. 

1 ~ 2 ~ PKRHASALAHAN 

1.	 Bagaimana keberadaan mahaaiawa di aarama dapat 

menj aga'~ kontak aoaial, antara mahaaiawa dengan 

maayarakat. 

2.	 Bagaimana aarama mahaaiawa dapat menjadi faailitaa 

yang dapat membantu meningkatkan, kelancaran, 

efektifitaa dan pembinaan mahaaiawa. 

3.	 Bagaimana keberadaan aarama mahaaiawa terhadap tujuan 

belajar di UII, aehingga dapat meningkatkan 

PI'oduktifitaa mutu dar! kampu5 UII. 

1 ~ 3 ~ roJUAN DAN SASARAN 

1. TUJQAN PEMBAHASAN 

Mempelajari permaaalahan-permaaalahan yang berkaitan 

dengan mekaniame belajar, komunikaai mahaaiawa dengan 

maayarakat dan pengawaaan, kemudian mencoba menyeleaaikan 

permaaalahan-permaaalahan teraebut atau paling tidak. 

mengurangi, memperkecil permaaalahan. 

I
 
I 

.,I 
I 
r 
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2. SASARAN PEMBAHASAN 

Menyusun konsep dasar perencanaan dan perancangan 

bagi asrama mahasiswa Yogyakarta sebagai turunan 

permasalahan yang ada, selanjutnya merupakan dasar untuk 

menuju transformasi ke desain fisiko 

1.4_ LINGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Dibatasi pada maaalah-maaalah yang nantinya akan 

menghasilkan faktor-faktor penentu perancangan fisiko 

2.	 Orientasi pembahasan mengarah pada faktor­

faktor dalam lingkungan disiplin Arsitektur. Apabila 

berkaitan dengan ,pokok masalah akan diusahakan 

dibahas dengan logika sederhana, sesuai dengan 

kemampuan. 
il 

1.5. METODB PBHaAHASAN 

Analisa yang dipergunakan adalah anal~sa diskriptif 

dengan metode deduktip, Vaitu dengan memulai tinjauan 

eecara umum dunia pendidikan tinggi Indonesia, kemudian 

masalah pemukiman bagi mahasiswa pendatang di UII, sampai 

kepada asrama mahasiswa UII sebagai lingkungan pemukiman 

akademik. Kesemuanya kemudian dikaitkan dengan fungsi dan 

peran ,yang diemban Asrama mahasiswa, sebagai tolok ukur 

ueaha penyeleeaian masalah-maealah yang paling pokok pada 

eebuah bangunan asrama mahasiswa. 
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1.6. SISTIMATIKA 

BAB I.	 Sebagai Pengantar, diungkapkan hal-hal yang 

menyangkut usaha pewadahan pemukiman mahasiswa, 

Berta permasalahan pokok yang ada pada 

pemukiman mahasiswa berdasarkan esensinya 

sebagai pemukiman akademik. 

BAB II.	 Tinjauan tentang macam-macam pemukiman 

mahasiswa di Yogyakarta terutama asrama 

mahasiswanya dan sistim pembinaan, kegiatan 

formal dan non formal, tentang mahasiswa dan 

pembinaannya, sebagai proses penunjang belajar 

mahasiswa 

BAB III.	 Tinjauan pengembangan kampus UII dan perk­

embangan mahasiswa UII dimasa yang akan datang, 

fasilitas kampue dan kebutuhan pemuk~man bagi 

mahasiswa, saat sekarang dan yang akan datang 

BAB IV.	 Menganalisa wadah kegiatan Asrama mahasiswa 

UII beserta alternatif-alternatif pewadahan 

yang sesuai dengan kriteria pewadahan 

kegiatan tersebut, yaitu asrama mahasiswa. 

BAB V.	 Memberikan hasil kesimpulan dari analisa asrama 

mahasiswa 



7 

BAB VI.	 Konasep pendekatan dasar-dasar perencanaan dan 

perancangan asrama mahasiswa. 

BAB VII.	 Mentransformasikan konsep perencanan dan 

perancangan asrama mahasiswa. 

"" 



BAB II
 

TINJAUAN UHUH HUNIAN HAHASISWA
 

2.1. TINJAUAN PERKEMBANGAN MENTAL MAHASISWA 

Menurut kelompok usianya, mahasiswa termasuk dalam 
~ 

periode adolesence (18 sid 24 tahun)~, yaitu periode yang 

terletak diantara masa puber/remaja dan periode integral 

atau dewasa. Dalam periode adolesence ini mahasiswa 

mengalami masa peralihan dari masa remaja ke masa dewasa, 

yang dalam hal ini banyak menimbulkan masalah dalam 

dirinya. Hal tersebut dikarenakan dalam periode ini 
.

I 
~. 

mahasiswa mulai timbul adanYa kesadaran sebagai individu 

yang berpribadi, sehingga menimbulkan keinginan-keinginan 

untuk menampakkan diri didalam lingkungannya, dan 

menclambakan adanya kebebasan clalam hirlllpnY8. 

Dalam perkembangan dan pertumbuhan pribadi, mahasiswa 

seIsIn rlihRrlRpkRn pada duo. masalah pokok, yaitu 

KesRrl8rRn akan riirinya seba~ai individu yang mempunyai 

kepribadian. 

- Ke:3 i8.pan llntllk 1llen~hadapi persoalan··persoalan ynng 

timbul dalam lingkungannya. 

Faktor lingkungan dapat diartikan sebagai lingkungan 

perguruan tinggi. Dalam kedudukanya sebagai warga kampus, 

mahasiswa mempunyai tangguang jawab 

3BROWER, M.A.W, Kep~ibadian dan pel~ubahannya, 
PT.G~amedia, Jaka~ta 1984. 
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- Menyelesaikan studi dengan sebaik-baiknya. 

- Mengembangkan dan mengamalkan ilmu yang telah 

diperolehnya. 

Sedangkan sebagai warga masyarakat, maka mahasiswa 

bertanggung jawab untuk 

Dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan dan kemajuan 

lingkungan di sekitarnY8. 

- Memiliki kepekaan terhadap masalah-masalah disekitarnya 

- Memiliki rasa pengabdian yang tinggi terhadap bangsa 

dan tanah airnya. 

Oleh karena itu dalam kehidupannya, mahasiswa tidak 

lepas dari proses belajar yang terus-menerus untuk menuju 

kedewasaannya, sehingga akan terbentuklah pribadi yang 

matang. Dengan sendirinya mahasiswa memerlukan bimbingan 

dan pengarahan atau pendidikan dalam pembentukan dan 

pembinaan sebagai pribadi yang bertanggung jawab. 

YANG BlSA KENGHAKBAT PROSES BELAJAR KAHASlSWA 

Adapun masa perubahan awal dari masa puber ke masa 

adolesence adalah masa yang kritis Pada usia itulah 

mahasiswa memasuki jenjang perguruan tinggi. Pada mas a itu 

mahasiswa dihadapkan pada dua hal : 

- Beralihnya masa belajar dari SLTA ke perguruan tinggi, 

dimana pada saat itu mahasiswa perlu menyesuaikan diri 

terhadap sistim pendidikan yang lain. 
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.- Masa beralihnya hidup bersama orang tua, dimana 

bimbingan dan pengawasan orang tua masih memungkinkan 

untuk mengendalikannya, kemudian berpisah dengan 

orang tua (dalam hal ini khususnya mahasiswa yang dari 

luar daerah), yang menuntut mahasiswa harus bisa 

hidup mandiri, mampu beradaptasi dengan lingkungannya 

yang baru dalam hal ini pengawasan menjadi berkurang. 

Masa transisi tersebut memerlukan suatu fase 

peralihan, dimana pembinaan dan pengawasan masih 

dibutuhkan, meskipun sudah mulai diarahkan untuk dapat 

hidup mandiri. 

Pada sisi lain sesuai dengan profesinya, maka 

mahasiswa tidak lepas prinsip hidup bebas untuk berkarya, 

dengan demikian maka mereka lebih bersifat individual. 

Emosi lebih berperan aktif dalam mengungkapkan ekspresi. 

Hal tersebut juga berpengaruh pula pada cara hidup mereka. 

Inilah yang perlu menu 1:t!,) 1:t Lk1:tll P8ngel'tian dat'i masyarakat 

luas. Jika tidak ada kesesuaian maka hal itu tidak 

mustahil akan terjadi konflik dengan masyarakat awam. 

Dilema itulah yang sering terjadi, sementara itu 

mahasiswa disibukkan dengan kegiatan akademik yang padat 

dan dengan diterapkannya sistim SKS, maka kegiatan di 

kampus juga memerlukan waktu yang banyak. 

2.3. TINJAUAN KASALAH TEKPAT TINGGAL 

2.3.1. Latar belakang pemukiman mahasiswa Ii 

Latar belakang pemukiman mahasiswa dapat di tinj au II 

I 
~ 

_~J 
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dari berbagai faktor 

a.	 Mahasiswa, sebagai penghuni pemukiman 

Selama belajar dan menyelesaikan studi di perguruan 

tinggi, mahasiswa butuh tempat tinggal dan belajar yang 

menunjang kegiatannya. 

b.	 Kebutuhan akan tempat tinggal 

Banyaknya mahasiswa di perguruan tinggi Yogyakarta yang 

berasal dari luar daerah, atau kota tempat mereka 

menyelesaikan studi, sekitar 60 % dari seluruh total 

jumlah mahasiswa, membutuhkan fasilitas tempat tinggal. 

Hasih banyak perguruan tinggi di Yogyakarta yang belum 

memiliki fasilitas untuk menyediakan tempat tinggal, 

disamping itu dengan sifat dan prilaku mahasiswa yang 

cenderung bebas, dirasakan akan menimbulkan konflik 

dengan keadaan lingkungan. pada umumnya mahasiswa masih 

merasakan adany:'l pArnb;:lh:11l 8n8sana rumah tinggal orang 

tua dengan lingkungan kehidupan akademis yang menuntut 

waktu yang lebih banyak, disamping itu juga memerlukan 

::IV 

ielial maka pemukj,lIlcul lIltdp;lS.Ltn4,,1 dlperlulIan antnra 20­

~	 ,

25%J dari jumlah mahasiswa luar daerah. 

c.	 Akademis 

Program-program pendidikan 51 di perguruan tinggi 

merupakan sistim yang dipakai pada saat ini, program 

pendidikan ini mempunyai keuntungan antara lain dapat 

5College student live he~e, Ha~old C Rike~, EFL. 
1966. 
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memberi peluang besar bagi mahasiswa yang akan 

menyelesaikan study dengan waktu relatif pendek. 

Sesuai dengan program kurikuler perguruan tinggi 

diharapkan proses belajar mahasiswa akan lebih baik, 

untuk kepentingan itu, pemukiman mahasiswa dapat 

memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam menampung kegiatan 

intra universiter non kurikuler. 

2.3.2. KONDISI 

1.	 Gambaran daya tampung sebagian keeil dari mahasiswa 

yang tinggal atau tertampung di asrama perguruan 

tinggi. 6 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

--

Nama perguruan tinggu 

Universitas Indonesia 
Universitas Gajah mada 
Universitas Brawijaya 
ITS 
ITS 

!I, 
Mhs. yang tinggal di 

asrama. 
-

5. 8 ~~ 

5.8 % 
0.9 % 
6.5 % 
2.6 % 

Dapat dikatakan bahwa kondisinya masih sangat kurang 

bila data-data tersebut dibandingkan dengan standart 

yang ada di USA, yang umumnya dapat menyediakan 

fasilitas, asrama berkisar antara 20 25 % dari 

seluruh jumlah mahasiswa. 

6Soetoe, 5, Pesikologi kependidikan mengutamakan 
segi-segi perkembangan, LPPE-UI. 1982. 

-I 
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2.	 Fasilitas 

a.	 Latar belakang 

Keadaan mahasiswa pendatang di Yogyakarta pada masa 

tahun 50an dapat terpengar~hi oleh adanya masyarakat 

Yogy~karta itu sendiri, begitu pula sebaliknya 

mahasiswa pendatang dapat mempengaruhi penduduk 

disekitarnya .. yang mana dapat dengan llludah 

beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya, 

sehingga dengan demikian dapat mempengaruhi proses 

belajar mahasiswa pada saat itu, karen a pada masa 

itu kebanyakan bentuk tempat tinggalnya masih 

bergabung deng~n masyarakat Yogyakarta itu sendiri 

berupa kos-kosan atau pemondokan, dalam artian 

mahasiswanya bertempat tinggal di dalam satu atap 

rumah bersatu dengan keluarga yang mempunyai rumah 

itu, Sehingga kebiasaan-kebiasaan dari mahasiswa 

yang be1'asal dari lua1' daerah ini akan terpengaruhi 

oleh keadaan masyarakat Yogyakarta, dan begitu ~ul~ 

sebaliknya. Sistim pengelolaan dalam "In-dekos" ini 

juga masih bersifat kekell1argaan. bahkan ada 

sebagian masya1'akat Yogyakarta yang menggunakan 

sistim anak angkat dalam menerima mahasiswa yang 

tinggal dirumahnya. 

a.	 Lokasi 

Asrama as1'ama per-gl11'uan tinggi umumnya mempunyai 

jarak oapai kekampus cukup de kat dan berada di 

daerah strategis. 

.._-----~.---~------! 
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Asrama asrama mahasiswa type perumahan jarak 

capai dengan kampus tidak merata dan pada umumnya 

letak nya tersebar, akibatnya menambah beban bagi 

lIlahasisW8. 

b.	 Sarana dan prasarana 

Asrama .dengan /tapas i tas besar, umumnya. perala tan dan 

fa.silitasnya cukup memenuhi, tetapi ada 

kecenderungan mengisolir diri. 

Asrama type perumahan yang tersebar, kondisi 

fasilitas dan peralatannya sangat terbatas tetapi 

ada kesan skala manusia dalam menalllpilkan 

ba.ngllnannya. 

2.3.3. ASPEK-ASPEK YANG ADA PADA PEMUKlMAH MAHASISWA 

A.	 A::::pek sosial 

Aspek yan~ menyangkut hubungan antal'$. individu, 

penghllni dalam pemukiman, mauplln hubungan .antaro. 

pemukiman mahasiswa dengan lIlasyarakat lingkllngan 

::::eki tarnY::t.. 

B.	 Aspek kultural 

Yang menyangkut bidang studi, antara lain menurut 

kelompok ilmu yang ada di perguruan tinggi,dimana akan. 
berpengaruh terhadap cara berfikir dari memecahkal1 

pe1'soalan. 

C. Aspek psikologis 

Yang menyangkllt kebiasaan kondisi individu dalam 

kaitannya dengan faktor kenikmatan terhadap suasana 

ruang, tata ruang dan dalalll keberhasilan belajar. 



-.----.--.-.-~-.--------l 

l'~:j 

Berdasarkan tinjauan aspek tersebut akan. berpengaruh 

pada kebutuhan mahasiswa yaitu : 

- Kebutuhan bertempat tingga1 yang aman dan nikmat. 

- Kebutuhan belajarnya yaitu berkaitan dengan tempat dan 

suasana yang mendorong semangat belajar. 

- Kebutuhan pembinaan, peningkatan, pengembangan 

kepr ibad i a.n . 

- Kebutuhan tempat belajar yang dapat mendukung 

pengembangan kreatifitas dan karya mahasiswa.lml 

Kesemua aspek tersebut terkait antara aspek yang satu 

dengan aspek yang lainnya, dan tidak bisa dipisahkan, 

hanya prioritasnya saja yang lain .. 

2.3.4. PEMUKIMAN MAHASISWA 

Hahasiswa dalammenjalankan kehidupan sehari-hari 

tidak lepas dengan masalah pemukiman. Ditinjau pols. 

prilaku sif~t mahasiswa dan dalam kehidupan sehari-hari di 

tempat-tempat pemondokan yang kadang banyak menimbulkan 

kebisingan dari suara-suara audio atau tingkah 1aku yang 

dapat menarik perhatian (sesuai dengan kebiasaan daerah 

asalnya 'masing-masing maha8iswa), timb111 sl1atu dilema, 

seandainya mahasiswa dibiarkan bertempat tinggal di k08 

umum akan dapat menggangu ketenangan penduduk, hal 1ni 

yang sering menjadikan pemikiran dari pihak pengelola 

kampus bagaimana agar kegiatan mereka dapat terkontrol 

dari hal-hal yang tidak mengganggu masyarakat. 

Di1ain fihak usia mahasiswa adalah pada masa 

______ -.1 
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adolesence 7 dimana ia termasuk salah satu golongan 

masyarakat yang memperoleh kesempatan belajar di perguruan 

tinggi. Masa adolesence adalah masa belajar berdikari dan 

dalam rangka itulah masa adolesence adalah masa mencari~ 

cari dalam ~encapai keserasian fisik dan mental. Sifat 

yang nampak dengan jelas adalah bahwa bidang fis ik 

mencapai kematangan kelamin dan khususnya secara biologis 

mereka sam~ai pada taraf melanjutkan keturunan. Dibanding 

mental nampak dengan jelas bahwa 8mosional, 

individualitas, sosialitas untuk pertama kalinya 

o
dihadapkan langsung dengan kehidupan manusia dewasa u 

Kondisi adolesence lainnya yang dapat menimbulkan 

persoalan adalah dipunyainya sifat-sifat berani, bebas, 

tidak mau dikekang, serta kadang kadang cenderung 

mempersoalkan norma-norma yang sedang berlaku, yang 

sebenarnya sifat-sifat tersebut pada mulanya hanya 

merupakan sifat demonstratip, menyembunyikan kegelisahan­

kegelisahan yang belum dikenalinya. 

2.3.5. MACAM. JENI S DAN TYPE PEMJlKlMAlL_MAHASISWA:. 

Dibedakan berdasar 

- Macam penghuninya 

- Bentuk perumahannya 

- Status pemilikannya 

A. BERDASAR MACAM PENGHUNINYA .jl 

7Masrun. MA. Pesikologi pendidikan, Fakultas 
psikologi UGM. Yogyakarta 

8winarno Surahmad, prof.Dr, PesikoloGis Pemuda, 
YOGYAKARTA 
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1. Menurut tingkat study 

a.	 Under graduate students housing 

Untuk mahasiswa tingkat sarjana muda 

- Memerlukan pembinaan dan bibingan 

b. Graduate students housing 

- untuk mahasiswa tingkat sarjana 

Tidak~ banyak	 ikatan-ikatan karena dia 

nggap	 telah matang dan stabil jiwanya. 
2. Menurut status mirriage 

a.	 Married students housing 

Untuk mahasiswa yang telah kawin. dan 

masih meneruskan studinya, dimana mereka 

dapat tinggal bersama dengan keluarganya. 

Biasanya berbentuk seperti apartemen~ 

b. Un	 married stud ens housing 

Merupakan mayoritas pemuklman mahasiswu 

Memerlukan pembinaan dan bimbingan. 

3. Menurut janis kelamin 

a.Men	 students housing 

Fasilitas tempat tinggal mahasiswa khusus 

pria 

Banyak tempat aktifitas keluar 

b.	 Women students housing 

Fasilitas tempat tinggal khusus putri 

Memerlukan banyak fasilitas. karena akti 

fitas mahasiswa putri banyak kedalam. 

c. Women-Men students housing 



, 
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Atau bisa juga disebllt Co-Educational 

housing 

-- Fa s iIi t as tempat tinggal putra-putri, 

dengan pengertian perpisahan dalam ke 

lompok ruang dan bangunannya. 

- Dengan ryang-ruang Uillum seperti titik 

singgung atau media penghubung. 

B. BERDASARKAN BENTUK PERUMAHANYA 

1.	 Room in privat homes 

- Fasilitas tempat tinggal mahasiswa yang be­

rupa rumah pondokan atau kus-kosan 

- Jumalah kamar sangat terbatas 

.- Menempel jadi satu pada keluarga pemilik 

rultlah 

- Fasilitas ruang dan peralatan terbatas 

~. Co-operative house 

- Merupakan tempat tinggal mahasisw~, dengan 

sist.im sewa atau kontrak, untuk diatur dan 

diurus secara bersama (biasanya berupa rumah 

t ingga 1) 
.1 

- Kapasitas penghuni berkisar antara 8-30 (i 
I, 

~ orang	 Ii 

•	 ~ 
-'Fasilitas ruang dan peralatan cukup.	 ~ 

ii 

3. Dormitory II' 
il 

- Merupakan peningkatan dari bentuk Co-opera 

tive house dengan pelayanan fasilitas yang 

bersamaan. 

- Kapas i tas dapat mencapai beberapa . ra.tus 

I~ 
i 
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penghuni 

- Penge101aan oleh Universitas atau pengusaha 

.- Motifasi, supaya mahasiswa dapat mengkonsen 

trasikan pada study 

- Fasilitasruang dan pera1atan cukup 1engkap. 

4. Wisma 

- Disediakan bagi mahasiswa khusus. 

- Fasi1itas ruatlg clan peralatan cukup. 

~). Apartetllen 

- Diperuntukan bagi mahasiswa yang telah kawin 

- Kapasitas penghuni. cukup banyak 

- Fasi1itas dan ruang peralatan cukup 

6. Perkampungan mahasiswa 

-	 Sebagai fasi1itas tempat tingga1, tempat 

be1ajar, tempat pembinaan dan sekaligus 

pembentukan watak pribadi mahasiswa, sebe1um 

mereka terjun kemasyarakat . 

- Lebih integrated dengan lingkungan sekitar­

nya. 

- Menjembatani dunia perguruan tinggi dengan 

masyarakat di sekitarnya. 

Mempunyai fasi1itas pe1ayanan sosia1, sebagai 

ciri integrasi dengan masyarakat. 

- Warga atau penghuni, adalah mahasiswa yang 

heterogen da1am jenis ke1amin, tingkat studi 

dan disip1in i1mu sehingga merupakan 

masyarakat keei1 yang mempunyai kebersamaan 

tujuan. 
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C. 

1. 

2. 

BERDASARKAN STATUS PEMILIKAN 

Milik perguruan tinggi 

- Pengadaan oleh fihak universitas 

- Dikelola oleh badan dibawah 

universitas 

Milik pemerintah daerah 

administrasi 

- Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan, 

j.pengelolaan oleh pemerintah daerah, dirnana 

rnerupakan asal daerah dari mahasiswa. 

3. Milik yayasan 

Dapat berupa yayasan sosial 

- Yayasan dengan subsidi dari pemerintah 

- Dapat berupa usaha kornersial dan sosial 

2.3.6. HUNIAN MAHASISWA DI YOGYAKARTA 

A. Macarn, janis, type, yang ada 

1. Rumah sewa atau kontrakan 

a. Sewa atau kontrak perkamar 

- Fasilitas karnar ditanggung mahasiswa 

- Ada kebebasan menghuni sampai batas yang 

telah di tentuka 

b. Sewa atau kontrak satu unit rumah 

- Mahasiswa lebih bebas dalarn menerima tamu 

Mahasiswa masih menanggung segala isi 
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rumah 

Hahasiswa mempunyai beban tanggung 

terhadap lingkungannya 

- Ada hubungan interaksi antara mahasiswa 

dengan lingkungannya 

2.	 Rumah kost 

a.	 Bersatu atau menempel dengan pemilik rumah
 

- Mahasiswa mendapatkan orang tua asuh
 
1 

Hubungan mahasiswa dengan keluarga pemilik 

rum~h dan lingkungannya menjadi erat I 
- Kebebasan mahasiswa berkurang 

b.	 Sistim. dengan sewa perbulan termasuk makan 

- Mahasiswa tap bulannya menjadi terikat 

dengan uang sakunya 

- Mahasiswa belum tentu cocok dengan menu 

masakan yang disediakan 

- Mahasiswa akan lebih dapat menyatu dan 

terbuka dengan keluarga kos-kosan 

:3.	 Asrama 

- Kapasitas penghuni bersekala besar. 

- Motifasi fasilitas agar mahasiswa dapat 

mengkonsentrasika pada studi 

- Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap 

Dengan	 status pemilikan
 

- Perguruan tinggi
 

- Pemerintah daerah
 

-

-

Yayasan 

Swasta komersial 

Ii 
II 

~ 
. ~ 

!j 

i' 
I 

. I.~~-.---J
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4.	 Rumah orangtua atau keluarga sendiri 

- Mahasiswa tidak membutuhkan biaya tempat 

hun ian 

- Kebutuhan mahasiswa dapat segera di dengar 

orang tua 

- Mahasiswa lebih dapat tenang dalam belajar 
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BAB III
 

KONDISI UNIVERSITAS ISLAM
 

INDONESIA
 

3.1. PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

3.1.1. TUJUAN PENDIDIKAN 

5esuai dengan peraturan pemerintah, bahwa setiap 

perguruan tinggi harus mempunyai Statuta yang disahkan 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. 01eh karena itu 

Tujuan UII telah tercantum dalam 5tatuta Bab I Pasal 6 

yang berbunyi, 

VI I bertuj uan 

1.	 Membentuk sarjana muslim, yaitu sarjana yang bertagwa, 

berakhlag, trampil, berilmu amaliah dan beramal 

ilmiah. 

2.	 l1emelihara dan mengembangkan ilmu, tekhnologi, 

kebudayaan dan seni sesuai dengan agama islam. 

3.	 Turut serta membangun masyarakat dan negara republik 

Indonesia yang adil, makmur dan sentosa berdasarkan 

pancasila dan UUD 1845 yang diridhoi oleh Allah SWT. 

4.	 Memelihara dan memperbaharui pemehaman agama islam 

untuk dihayati dan diamalkan oleh sivitas akademika 

UII dan masyarakat pada umumnya. 

3.1.2. STRATA PENDIDIKAN 

Hingga sekarang strata pendidikan yang ada di UII 

adalah 51. 5edangkan untuk massa yang akan datang 

direncanakan program 52 dan 53, dan sampai saat ini 

Ii 
J 

Ii 
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fakultas-fakultas di lingkungan UII mempunyai status 

sebagai berikut: 

A.	 Fakultas ekonomi 
Fakultas ekonomi jurusan perusahaan, status 

"DISAMAKAN" untuk ijasah sarjana muda dan sarjana 

lengkap 

- Fakultas ekonomi jurusan akutansi, status "DIAKUI"
 

- Fakultas ekonomi jurusan studi pembangunan program
 
I 

study Ilmu ekonomi studi pembanguinan "DIBUKA"	 I­

B. Fakultas Hukum I 
Status DISAMAKAN" untuk ijazah sarjana muda dan 

sal' j ana lengkap 

C. Fakultas teknik 

Fakultas tekn ik, jurusan teknik sipil status 

"DISAMAKAN" untuk program Sl. 

Fakultas teknik, Jurusan teknik dan menejemen 

indus tr i, program studi teknologi tokstil status 

"DIAKUI" untuk program,Sl 

Fo.ltultll~ t~ltnilt juru:Jun tultnik dan manajemen 

industr i, program stud i tekn ik industr i, s ta tus 

"TERDAFTAR" untuk program Sl 

- Fakultas teknik, jurusan tenik Arsitektur status 

"TERDAFTAR" untuk program studi Sl 

D.	 Fakultas syariah: 

Status "DISAMAKAN" bagi ijazah-ijazah Propaedouse, 

Kandidat, baccalaureat, dan programS1 

E.	 Fakultas tarbiah: 

Status"DISAMAKAN" bagi ijazah-ijazah Proppaedouse, 

Ii 
.~ 
!i 
~ 
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Kandidat, beccalaureat, dan program 51 

3.1.3.	 SIYITAS AKADEMIKA SEBAGAI SUATU SISTEM DAN 

HUBUNGANNYA DENGAN KEGIATAN NON FORMAL 

Sebagai suatu perguruan tinggi, maka UII Yogyakarta 

adalah merupakan suatu kumpulan populasi yang terdiri dari 

individu-individu yang bertujuan untuk melakukan aktifitas 

pendidikan. Dalam kehidupan masyarakat kampus terjadilah 

interaksi dan sosialisasi dengan fungsi dan tujuannya. 

tujuan dari pendidikan tinggi adalah untuk menyiapkan 

calon sarjana yang siap untuk diterjunkan kemasyarakat 

sesuai dengan bidang studi yang dipelajari dan 

ditekuninya, melalui pembinaan watak dan pribadi dengan 

melalui program formal yang besifat akademis, maupun non 

formal yang besifat ekstra kurikuler. 

Perguruan tinggi adalah merupakan suatu lembaga 

pendidikan tinggi yang berperan dalam rangka mencapal 

pengajaran, seta penelitian mengenai ilmu pengetahuan, 

teknologi, kebudayan dan sosia1 8 

Perguruan tinggi sebagai sistim dengan Tri Sivias 

Akademika, terdiri dari kumpulan unsur-unsur : 

1. Dosen dan asisten dosen 

2. Tenaga administratip 

3. Mahasiswa 

9 pp . 5	 tahun 1980 
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Masing-masing mempunyai fungsi, peran dan konsepsi 

yang harus selaras dengan tujuan perguruan tinggi. 

Aktif:Ltas segenap sivitas akademika sangat j amak, 

aktifitas tersebut disamping dalam bidang keilmuan juga 

dalam bidang kemasyarakatan, pengembangan dan pembinaan 

pribadi individu-individu di dalam proses pendidikan di 

perguruan tinggi, dalam persiapan untuk terjun 

kemasyarakat. 

Pendidikan merupakan "Transmission of culture" secara 

filsafati tujuan pendidikan adalah pembentukan watak 

sej alan dengan pembentukan pribad i melalui, 

Internasionalisasi nilai-nilai yang tadinya apriori dan 

eksternal 10 

Dengan kat a lain pembentukan wat~k dipengaruhi oleh 

lingkungan dan interaksi dalam rangka proses pengalihan 

ilmu pengetahuan, yan~ melibatkan pelakunya, berkai.tan 

dengan pembinaan : kurikulum, penyusunan silabus, metode 

pengajaran dan sebagainya. Pada prinsipnya perguruan 

tinggi bukan hanya memproduk ahli-ahli atau sarjana­

sarjana tetapi juga lulusan yang berguna bagi masyarakat 

dan kemanusiaan. dengan demikian memerlukan wadah yang 

mampu menunjang serta menampung aktifitas pribadi maupun 

kolektif dalam program pembinaan secara formal (intra 

kurikuler) maupun pembinaan non-formal (ekstra kurikuler). 

Ada tiga kegiatan pokok yang perlu diusahakan dan 

lOSUARD I MAN, DI~S, pesikologi Konseling, Perc. 
Studying. Yogyakarta 

J
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dikembangkan di perguruan tinggi, terutama yang ditunjukan 

bagi kegiatan kemahasiswaan, yaitu : minat, institusional, 

dan kesejahteraan mahasiswa 11 

Bentuk dan maeam pembinaan terhadap mahasiswa adalah 

berupa: 

1.	 Pendidikan formal, yang diberikan seeara teratur, 

bertahap, dengan syarat-syarat yang jelas . 

2.	 Pendidikan informal, didapat dari pengalaman sehari­

hari di dalam kampus, maupun diluar kampus. 

3.	 Pendidikan nonformal, yang diberikan seeara teratur, 

tetapi tenaga muda tanpa peraturan yang ketat dan 

jelas. 12 

Sifat dari pendidikan nonformal adalah ekstra 

kurikuler, dilaksanakan diluar jam kuliah. Adapun usaha­

usaha yang dilakukan oleh porguruan tinggi adalah 

meliputi: 

a. Pembinaan intra kurlkuler, Yaitu 

- Pembinaan belajar
 

- Pembinaan kemasyarakatan
 

b.	 Pembinaan ekstra kurikuler, Yaitu 

- Pembinaan sikap mental 

- Pembinaan kepemudaan 

- Pembinaan sosial budaya 

11SUARDIMAN,Drs. Pesikologi konseling, Perc. 
Studying, Yogyakarta 

12SUDARMADI, Pendidikan nonformal dalam rangka 
pengembangan tenaga muda , prisma 
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Adapun pelaksanaan meIaIui beberapa jaIur, yaitu 

- Intra, ko, dan ekstra kurikuler. 

- Keluarga dan masyarakat 

MeIaIui kegiatan intra kurikuler diupayakan 

Pt:HIL;cl.!,>Cll.CllJ ::;Cl~ClrCllJ pemb il1aan kemahas iswaan juga 

dilaksanakan oleh para dosen ketika melaksanakan kegiatan 

akademisnya. Sedangkan kegiatan ko kurikuler merupakan 

jalur utama dalam pembinaan kemahasiswaan dan merupakan 

kegiatan yang tidak berdasarkan unsur-unsur kurikuler, 

tetapi ada kaitannya. Keluarga dan masyarakat merupakan 

bag ian yang tidak terpisahkan dalam upaya pencapaian 

sasaran pembinaan kemahasiswaan terutama yang bersifat 

informatip. 

Adapun pelaksanaan pembinaan kemahasiswaan di UII 

adalah : 

a.	 Pembinaan kemahasiswaan dibidang meningkatkan 

ketaqwaan kepada Tllhflll YfJrlg Maha. Esa. 

b.	 Pembinaan kemahasiswaan bidang meningkatkan kecerdasan. 

c.	 Pembinaan kemahasiswaan bidang meningkatkan 

ketrampilan. 

d.	 Pembinaan kemahasiswaan bidang mempertinggi budi 

pekerti. 

e.	 Pembinaan kemahasiswaan bidang memperkuat kepribadian. 

f. Pembinaan kemahasiswaan budang mempertebal semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air. 

3.2. TINJAUAN SARANA DAN PRASARANA YANG ADA 

Pada saat sekarang ini kampus UII terpisah-pisah 
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menj ad i 8 bagian 

Kampus UII di jalan eik di tiro No. 1 Yogyakarta 

- Kampus UII di jalan Jati 4 Yogyakarta 

-­ Ka.mpus UI I di jalan Demangan baru 24 Yogyakarta 

- Kampus UII di jalan Taman siswo 116 Yogyakarta. 

- Kampus UII di jalan Lawu Yogyakarta 

-. Kampus UII di j alan Sorowajan 1 Bantul Yogyakarta 

- Kampus UII di jalan Sorowajan 2 Bantul Yogyakarta 

.- Kampus UII di Condong catur Sleman Yogyakarta 

Dengan tersebarnya letak kampus, keterpaduan 

koordinasi sulit dicapai, dimana masing-masing kampus 

memiliki citra dan warna tersendiri. Hal seperti ini 

merupakan keadaan yang tidak menguntungkan. Sedangkan 

sarana yang tersedia cukup padat, sangat terbatas dalam 

jumlah kalaupun tersedia, sudah tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan terakhir di masyarakat. 01eh karna itu 

masalah pokok yang dihadapi dalam hal ini adalah : 

- Pengadaan sarana yang dibutuhkan secara kuantitatip dan 

kualitatip 

3.2.1.	 PROYERSI PERREMBANGAN JUMLAH MAHASISWA.LM 

Berdasarkan Rencana Induk Pengembangan UII Yogyakarta 

didapatkan data-data perkembangan populasi mahasiswa 

dari tahun ke tahun hingga tahun ke 2009 mendatang 

3.2.1.1. Perkembangan ;umlah mahasiswa 

Jumlah mahasiswa diproyeksikan akan mengalami 

kenaikan dan pada tahun 2009 nanti menjadi 20.736 orang. 
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Kenaikan ini terjadi karena : 

a.	 adanya penambahan jumlah fakultas, jurusan dan program 

studi baru, proyeksi perkembangan jumlah mahasiswa 

perfakultas jurusan dan program studi serta proyeksi 

akademik disajikan pada tabel 

b.	 Dengan meningkatnya status beberapa jurusan yang dapat 

mengakibatkan meningkatnyan jumlah mahasiswa. 

Adapun proyeksi jumlah mahasiswa sampai dengan tahun 

2009 tersebut dibuat atas dasar sebagai berikut : 

a.	 Untuk program studi baru yang diperkirakan akan 

banyakpeminatnya, input dibatasi maksimum 150 per 

program studi per tahun. Sedang untuk program studi 

yang diperkirakan keeil peminatnya, input 

diestimasikan akan sebesar 50 dan 75 mahasiswa per 

program studi pertahun. 

b.	 Jumlah mahasiswa pada masing masing program studi 

akau kUH~LaIl ~eLelah prugram ::;Luul Ler::>elJuL lJejalaH 12 

tahun. Hal ini ditetapkan mengingat batas waktu studi, 

berdasarkan peraturan akademik, maksimum 10 tahun 

ditambah toleransi 2 tahun, sehingga sesudah jangka 

waktu tersebut input akan sama dengan output. 

c.	 Jumlah mahasiswa dari tahun ketahun untuk masing-masing 

program studi dihitung dengan analisis. Dimana dalam 

analisis ini jumlah kelulusan dan dropout dihitung 

dengan tingkat kelulusan 60 %13 

13RIP , Kampus terpadu UII,Buku II, 1988. 
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3.3. RENCANA PENGEHBANGAN KAHPUS TERPADU 

Universitas Islam Indonesia telah merencanakan 

pengembangan kampusnya melalui Rencana induk pengembangan 

(RIP) 1983/84 - 1993/94 rencana pengembangan ini adalah 

penyempurnaan atas rencana fasilitas akademik dan fisik, 

dengan jangkauan waktu yang lebih jauh, Th 2009. 

Penyempurnaan ini meliputi : I~ 
I 

- Pengembangan fakultas, jurusan dan program studi I 

- Pengembangan strata pendidikan dari 51, 52, 53. 

Pengembangan j urn lab nlO.ba::.; iswa, tenaga pengajar, dan 

tenaga administrasi 

- Pengembangan pengadaan fasilitas
 

Pengembangan organisasi
 

Penyempurnaan 

pengembangan 

PellyempUl'naan 

dari rencana 

rencana akademik ini akan mempengaruhi 

rencana fisik dan lingkungannya. 

rencana fisik adalah penjabaran lebih lanjut 

akademik. Rencana fisik ini harus didukung 

oleh penelitian daya dukung tanah, topografi, keadaan air, 

kemungkinan prasarana jalan, perhubungan, dan listrik. 

3.3.1. PERKIRAAN DAMPAK LINGKUNGAN Y..A.N..G PERLU Jll 

PERHATIKAN 

Kampus perguguan tinggi pada hakekatnya dapat 

dikatakan sebagai fasilitas pelayanan pendidikan yang 

bersifat kota. Hal ini dipahami karena didalam kampus 

masyarakat penghuninya bergerak pada sektor kegiatan non 

agraris atau sektor sekunder dan tertier, di luar kampus 

masyarakat kampus masyarakat penghuninya akan berusaha 
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untuk melayanikebutuhan didalam kampus juga melalui 

sektor nonagraris. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, 

maka beberapa pengaruh yang disebabkan keberadaan kampus 

UII antara lain diperkirakan sebagai berikut : 

a. Sifat kekotaan 

Lokasi baru kampus UII yang terletak pada area yang I 

masih didominasi oleh sifat pedesaan. Sedangkan kampus urI I 
merupakan wadah kegiatan yang bersifat kota ataupun I 
fasilitas pelayanan kota. 

b. Kaitan antar kegiatan 

Kegiatan yang timbul sehubungan dengan pembangunan 

kampus baru UII sangat mungkin beraneka ragam, dan satu 

dengan yang lainnya tidak selalu dapat serasi dan saling 

menunj ang, apabila tidak benar-benar dipikirkan secara 

menyeluruh dan cukup matang. hal tersebut dapat terjadi 

karena ada perbedaan kepentingan dari lUCl.sing-lllasing 

kep;iatan, d-im81l8 jusLru d8.];.'at menimbulkan masalah baru. 

(; . 

Pengaruh keberadaan kampus baru UII terhadap kegiatan 

sasial budaya maupun sosial ekonomi area di sekitarnya 

berpangkal dari perubahan sifat kekotaan yang terjadi, 

Perubahan tingkat kekotaan lokasi baru kampus UII dan 

sekitarnya adalah wajar bila berpengaruh langsung terhadap 

semua kegiatan yang ada atau yang terjadi disana. 

Lokasi baru kampus UII pada awal perkembangannya, ber 

penduduk yang sebagian besar mata pencahariannya, adalah 

sektor pertanian, dengan mata pencaharian sampingan 

sebagai buruh penjual jasa (Tukang, pekerja kasar). Dampak 
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pembangunan kampu:.o UII tersebut pada lingkungannya 

menjadi berkembang dikarenakan berdekatan lokasi dengan 

kota Yogyakarta, sehingga sektor kegiatan non pertanian 

sudah berkembang pula sampai batas-batas kebutuhan yang 

ada. 

Kehadiran kampus UII pada ahirnya akan dapat memacu 

secara langsung perkembangan sektor-sektor lain (bukan 

pertanian) sebatas dari kebutuhan dari waktu dimulai 

semsnjak pembangunan kampus pertamakali dibangun diatas 

lokasi barunya, sampai tercapai ke penyelesaian pelayanan 

sesuai perencanaan.~ Dengan demikian dapat diperkirakan 

perubahan yang terjadi terhadap kegiatan sosial, budaya 

ataupun ekonomi disekitar kampus baru ini, berupa : 

- Kepadatan hun ian penduduk 

- Mata pencaharian penduJuk 

- Siko.t-' 1Jidup,pola hidup dan udat iGtiadatnya 

La·pangan kerj a baru dapa t tercapai dengan tumbuhnya 

bentuk bcntuk usaha baru, seperti : 

- Rumah persewaan tempat tinggal mahasiswa 

- Warung-warung penjaja makanan 

- Kias, toka penjual slat-slat tulis dan sebagainya 

- Jasa pertukangan 

- Jasa transpotasi 

- Fotokopi dan lain-lain 

Penelitian seaara cermat diperlukan untuk mengetahui 

secara lebih tepat pengaruh dan pergeseran yang terjadi 

semenjak kampus yang baru tersebut dibangurr, beroperasi 

sampai dengan keberadaannya cukup mantap dan 
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mapan. 

Dengan pembangunan kampus terpadu UII ini dirasakan 

UII akan membutuhkan suatu sarana tempat hunian baik itu 

untuk mahasiswanya maupun untuk karyawan UII, karena 

dengan jumlah mahasiswa yang diproyeksikan sekitar 

20.736 maka sekurang kurangnya di perlukan 1000 rumah kos 

dengan kapasitas masing masing 10 mahasiswa. jumlah rumah 

kos yang diperkirakan sedemikian banyaknya maka akan dapat 

sedikit teratasi bila pengadaan tempat tinggal mahasiswa 

ini lebih di koordinir dengan jalan menempatkan asrama 

mahasiswa, dan selebihnya mahasiswa akan dapat menempati 

rumah kos yang ada di sekitar masyarakat setempat. 

Penduduk juga diharapkan akan mendapat pekerjaan misalnya 

sebagai karyawan lepas, tukang kebun, penjaga malam dan 

lain-lain. Fasilitas umum diharapkan akan berkembang 

seperti rumah makan " Bank, Kantor pos, Perlls8h8cm 

angkutan, dan lain-Iainnya. 
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4.1. MAKSUD DAN TUJUAN 

1. H8mberikan fasilitas 

dengan jenjang 

YogYdkarta. 

tern

studi 

pat tinggal bagi 

sr, selama 

maha

be

siswa 

lajar 

UII 

di 

2.	 Hemberikan tempat tinggal yang menunjang kelancaran 

proses belajar urr. 

:3.	 Hemberikan lingkungan yang bisa mengembangkan 

pernbentukan pribadi selama mas a transisi dari masa 

remaj a menuju proses kedewasaan serta msngadakan 

aksplorasi berbagai segi kehidupan menuju ke 

profesionalisasinya. 

4.2. FUNGSI DAN STATUS 

4.2.1. Fungsi 

Sebdgai tempat tin

di luar jam kampus dan 

ggal 

sebagai 

mahasiswa 

sarana 

yang 

pemb

dapat 

inaan f

berperan 

ormal 

4.2.2. STATUS 

Statusnya adalah milik badan wakaf, yayasan UrI, yang 

pengelolanyu diLangani oleh U~iversitas Islam IndoIlesia. 

4.3. KAPASITAS ASRAMA MAHASISWA 

4.3.1. Proyeksi ium1ah mabasiswa 
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Pada tahun 2009 yang akan datang, diperkirakan jumlah 

mahasiswa UII yang terdaftar sebanyak 20.736 orang dari 

jumlah itu diantaraOYB adalah mahasiswa baru (tahun ke 

1) .adalah sebesar4242 orang, atau 21, 21 % jumlah 

mal1asisw& seluruhnya,
; 

sedangkan jumlah mahasiswa tahun ke 

2 adalah sebesar 4128 orang, atau 20,64 %.14 

Sedangkan dari data mahasiswa baru untuk angkatan 

1981/1992 didapat prosentasae mahasiswa baru dari luar 

Daersh Istimewa Yogyakarta, sebesar 60 % Diperkirakan 

deng3.11 pertumbuhan da1'i lua1' koto. Yogyaka1'ta dan 

perkembangan jumlah mahasiswa dimasa l1lendatang ada 

kenaikan :3cbesar 5 ~~, Ma.ka prosentase jumlah mabasiswa 

luo.r daerab yang direnco.nakan adalah sebesar 65 % dari 

jumlah mahasiswo. seluruhnya. 

4.3.2.	 Perhi tungan. ;umlah mahasiswa yang akan d itampung 

30rdasarkan standart penyediaan fasilitas asrama 

koto. yang barus ditampung dalam asrama mahasiswa adalah 

~3eban yak 20 % sampa i dengan 25 I: d,3.:C i j UltJ hi.h mahas i sW:J. 

luar daorah 1 ~ 

seluruhnya J. 

Asramo. mahasiswa Universitas Islam Indonesia pada 

hakekatnya dapat dihuni aleh semua mahasiswa dari berbagai 

tingkat dan dari seluruh disiplin ilmu yang ada. 

14RIK , Kampus terpadu urI, buku II, Yogyakarta 1988. II 

.Ii
II 

15Jen , Cipta karya Dep, Standart arsitektur dibidang 
perumahan, PUTL, Jakarta. 
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mahasiswa-mahasiswa yang dapat ditampung dalam asrams ini 

Kriteria penerimaannya adalah: Mahasiswa berasal dari 

luar kota Yogyakarta, Secara sosial ekonomi perlu dibantu, 

berprestasi baik, belum bekerja, dan maksimal dapat 

menghuni asrama selama mahasiswa masih aktif dalam 

perkuliahannya. Jadi apabila mahasiswa sudah tidak 

memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut maka mahasiswa 
; 

dianggap su~ah tidak memenuhi persyaratan lagi untuk 

menghuni asrama mahasiswa. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut tadi, 

maka jumlah mahasiswa yang ditampung dalam asrams. 

",/ -',mahasiswa adalah sebesar [(21,21 % + 20,64 10 1 x 65 % x 

25 % J x 20.736 = 1360 orang. 

DaTi hasil perhitungan data ,tersebut, dan data yang 

diperoleh dari bagian penel'imaan mahasiswa tiap tahunnyo, 

dapat ter1ihat rata-rata prosentase komposisi ilishasiswa 

lima tahun ajaran belakangan ini, sebagai berikut : 

.. Komposisi mahasiswa lOenurut jenis l{elamin ada.1Plh rata-

rata mRhasiswa putra banding putri = 70 % : 30 %
 

R~Lu-rata kC~P05isi mahasiswa mcnurut kalompok disiplin
 

ilmu adalah kelompok eksata banding kelompok non eksata
 

::	 35 ~~ : 6.5 I~. 

_.	 Rata--l'ata komposisi mahasiswa menurut daerah 0.;:,: a 1 

banding luar DIY adalah 25 % : 75 %. 

Namun demikian untuk pembangunan asrama mahasiswa ini 

akan berkembang bertahap, menyesuaikan clangan kebutuhan 

tempat tingal mahasiswa tiap tahunnya, hingga mencapai 

kapasitas standart pada tahun 2009 nantinya. 

-	 J 
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4.4. POLA KEGIATAN 

4.4.1. ,Identifikasi macam kegiatan 

Ada ~ pelaku kegiatan di dalam 

yaitu 

- Mahasiswa penghuni 

- Pengelola asrama 

.- Tamu asrama 

lingkungan asrama, 

ORANG LUAR ASRAHAPENGHUNI 
ASRAHA 

MASYARAKAT SEKITAR ASRAHA 
, I 

'TAt1U ASRAMA 

4.4.2. Kegiatan penghuni asrama 

1. Kegiatan berb",mpat ting/Jal 

2. Kegiatan belajar 

3. Kegia-b:lll j,lu:lktek dan L:d:i.han kotrampilQn 

4. Kegiatan interaksi dan rekreasi 

4.4.3. KQnfjgurasi kegjatan 
•

1. Kegiatan bertempat tinggal 

- Meliputi kegiatan: istirahat, tidur, makan, 

mandi, rias 

Istirahat, tidur dan rias dilakukan pada tempat 

yang sarna 

- Untuk makan dan mandi dilakukan di tempat lain 

yang khususnya disediakan untuk kegiatan 

tersebut. 
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Untuk menunjang kebutllhan interaksi, kegia.tan 

makan dilakukan di tempat yang sarna 

2.	 Kegiatan belajar 

- MeIipllti kegiatan secara individu dan secal.'a 

bersama 

- Belajar secara individu dapat diIakllkan di ruang 

hllnian atau ruang tidur masing-masing penghuni. 

- Sedang untuk kegiatan secara bersama da.pat 
l' 

dilakukan di l.'uang makan, di Iuar jam makan 

3.	 Kegiatan praktek dan Iatihan 

- Kegiatan ini meliputi Iatihan dan praktek 

.individu maupun praktek kelompok. 

-	 Jenis kegiatan praktek dan Iatihan tergantllng 

dari bidang studi masing-masing mahasiswa. 

Adapun kegiatan belajar dan pl'a.ktek yang 

dilakukan dari masing-maslng proyeksi keadaan 

i'akultas, jurllsan, dan program studi 

dilingkungan UII pada tahun yang akan datang 

(Th.2009) adalah : 

A.	 Program studi iImu-iImu dasal.' 

Fakultas. MIPA 

- Matematika : belajar dalam ruangan 

- Fisika : belajar dalam ruangan dan praktek 

- Kimia : belajal.' dalam ruangan dan praktek 

- Biologi : belajardalam ruangan dan diluar 

ruangan 

B. Kelompok iImu-iImu teknik 
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Fakultas teknik 

- Teknik sipil : belajar dalam ruangan 

Teknik manajemen industri: belajar dalam 

ruangan 

-	 Teknik Arsitektur : belajar dalam ruangan 

danmenggambar dalam ruangan studio 

- Teknik geodesi : belajar dalam ruangah 

- Teknik ..listrik : belajar dalam ruangc"tn dan 

praktek 

Tekn ik mes i.n belajar dalam ruangan dan 

praktek 

-	 Teknik kimia : belajar dalam ruangan 

C.	 Kelompok ilmu-ilmukedokteran 

-	 Fakultas kedokteran : belajar dalam ruangan 

dan dilaboratorium kampus 

Fakultas kesehatan masyarakat : belajar dalam 

ruangan 

D.	 Kolompok ilmu-ilmu agro 

Frll·ml t,,, S Pi? r t an ian 

Budidaya pertanian belajar di dalam dan 

diluar ruangan 

Gizi masyarakat dan sumberdaya keluarga 

belajar dalam ruangan 

E.	 Ilmu-ilmu sosial Humaniora dan keagamaan 

Fakultas ekonomi 

- Manajemen : belajar dalam ruangan 

- Akutansi : belajar dalam ruangan 

- Studi pembangunan : belajar dalam ruangan 
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Fakultas hukum 

- Hk perdata : belajar dalam ruangan 

- Hk pidana : belajar dalam ruangan 

- Hk tata negara : belajar dalam ruangan 

- Hk internasiDnal : belajar dalam ruangan 

Fakultas psikologi 

- Psi industri : belajar ds.lam ruangan 

Psi klini8 belajar dalam ruangan 

Psi 80sial belajar dalam ruangan 

Fakultas ilmu 808ial dan politik 

- Ilmu komunikasi : belajar dalam ruangan 

- Ilmuintrnasional : belajar dalam ruangan 

- Ilmu Politik : belajar dalam ruangan 

Fakll1tas syariah 

- Pendidlk::ul ago.mo. belaja~ di ruangan dan 

pral{tek J-lada Illa. ha. s i~: wa. S8 Lelllp~I.IJ dan
 

masyarakat setempat
 

Tafsir dan hadlst bcloJor daI~m ruangan
 

Fakultas·tarbiah 

Pend id 1kal1 ag"ama islam b () 1o.j a r dalam 

ruangan dan praktek pada mahasiswa dan 
# 

masyarakat setempat '­
I' 
II 
II 

- Bahasa arab : belajar dalam ruangan 

Fakultas kesenian 

Seni rupa dan desain menggambar dalam 

1'u angs.r\ 

Seni pertllnjukan Latihan meperagakan baik 
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itu individu maupun kelompok Faku1tas sastra 

kebudayaan dan filsafat be laj 0.1' clalam 

ruangan 

F.	 Kelompok ilmu-ilmu keguruan dan pendidikan 

Faku1tas ilmu pendidikan : belajar dan pl'aktek 

da1am runngan Faku1tas keguruan : be1ajar dan 

pra.ktek 

4.	 Kegiatan interaksi sosia1 

~~ .... .....
 • •• 1 ..... 

I I I I I I 

~ ..."" 

KEGIATAN INTERAKSI SOSIAL
 

Sef.,erti halnya kehidupan !w1unl'ga (rumah tallgga), 

kehidupan dalam asrama dimisalkan interaksi antal'a 

anak dengan orang tua, antal'a adik dengan kakak 

serta antal'a anak dengan ternan tetangganya. 

Interaksi antara anak dengan orang tua, diclalam 

asrama merupakan interaksi mahasiswa d ung;::'!.n 

penbinanya misa1nya konsu1tasai per-soCJ.lan­

persoalan pribad i, nasehat, c e r amah- c: e ramah 

pembinaan dan sebagainya. 

Interaksi antara anak dengan anak, di dalam asrama 
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merupakan intraksi antara mahasiswa dengan sesillna 

atau antara mahasiswa yunior dengan mahasiswa 

senior, misalnya: Berdiskusi, bermain bersama, 

makan bersama belajar bersama menyelesaikan tugas 

rumah bersama dan sebagainya. 

Interaksi antara anak dengan teman tetangganya, di 

dalam asrama mahasiswa merupakan interaksi antara 

mahasiswa dengan masyarakat luar asrama, misalnya 

menerima tamu. 

5.	 Kegiatan hiburan 

Merupakan v!riasi kehidupan di sore hari, malam 

minggu, atau pada hari-hari libur. 

Kegiatan rekreasi diarahkan pada hal-hal yang 

dapat menciptakan kondisi untuk memungkinkan para 

mahasiswa menemukan berbagai kemampuan secara 

optimal dan kreatif, seperti misalnya La.tihan 

olahraga, latihalJ Illu~.ik, uaLiur. 

Janis olahraga yang dipilih 

permainan, seperti illlsalnya : bulutangkis, basket, 

voly, sepakbola. 

6.	 Kegiatan pengelolaan. 

Meliputi kegiatan pelayanan administrasi .. 

pelayanan kamal', pelayanan makan, pelayanan QUCI 

strika, serta pemeliharaan bangunan. 

A.	 Penyelenggaraan adrninistrasi. 

-	 Kegiatan kepala asrama, yaitu kegiatan 

kordinasi dan pengawasan. Agar dapat 
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memberikan pengaw8.san teru-menel'us dan 

pe1'annya sebagai "orang tua" bisa dirasakan, 

lllaka kepala asrama harus tinggal di 

lingkungan asrama be1'sama dengan keluarganya. 

- Kegiatan ketata usahaan, yaitu melllbantu 

kepala asrama di dalam menyelenggarakan 

u1'usan administrasi. 

B.	 Kegiatan pelayanan kamaI'. 

Mengurusi kelengkapan kamar tidur seperti 

misalnya sp1'ei, sarung bantal, selimut dan 

sebagainya. 

Untuk penataan dan pembe1'sihan kamar 

diserahkan kepada 1118sing-masing penghuni 

kamal', untuk melatih disiplin dan tanggung 

jawab penghuninya. 

C.	 Kegi~tAn pemoliharann bangunan dan halaman 

Membersihkan bangunan dan halaman dari 

kato'ran. 

- Memperbaiki kerusakan 

Menyimpan dan memelihara peralatan. 

4.5.	 POLA HUBUNGAN KELUARGA ASRAHA 

Lingkungan kelual'ga memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan p1' ibad i seseorang. Keluarga rnerupakan 
/; 

lingkungan awal bagi mahasiswa dalam belajar hidup 

bermasya1'akat. Prof. DR. Prayudi Atmosudiro mengatakan, 

bahwa lingkungan keluarga merupakan : 

- Wadah hidup 
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Sumber kebutuhan manusia sehari-hari 

- Pusat pendidikan dan kebudayaan anggotanya 

.- Fusat "Capital formation" sebagai saluran 505ia1 ekonomi 

yang universal. 16 

Sebagai1ingkungan pemukiman akademik bagi mahasiswa 

pendatang, kehidupan da1am asrama dikembangkan dengan pola 

hubungan kekeluargaan diantara penghuni. Hubungan antara 

mahasiswa dengan pembina asrama selayaknya hubungan antara 

orang tua dengan anaknya dan hubungan sesama penghuni 

selayaknya hubungan antara saudara dalam satu keluarga 

besar. 

Sebagai unsur orang tua, pembina asrama bertugas 

membimbing, mengarahkan dan membina mahasiswa me1alui 

berbagai aktifitas sosia1 yang dapat dikembangkan, untuk 

memupuk pribadi mahasiswa agar sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

Guna menciptakan motifasi realisasi pengembs.ngan 

sosial serta cita-cita hidup, maka kegiatan pembinaan men­

gj kut :::;ertal{an mahasiswa melalul. upa 

ilJ.Lsiatif auto-aktiftta~ mereka didalam pl-~Jlge 10 1a8.n 

asrama. Bagi mahasiswa yang berada dalam da1am kelompok 

umur adolensia, Fembinaan yang bersifat indoktrinasi dan 

v,~'rba1 justru akan menghambat proses pendewasaan :1 
)! 

lnahas i swa, karena wawasan mahasiswa akan menjadi sempit Ii 
'I 

akiba.tnya. I 
II 

16prof • DR. Prayudi A. Perkembangan dan pembangunan 
masyarakat 
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Pembina asrama sebagai unsur orang tua bertindak 

sebagi kepala pembina. dan didalam tugas pembinaannya 

dapit dibantu oleh beberapa mahasiswa yang sudah senior 

(Angkatan yang lebih tua) dalam asrama. sebagai asisten 

pembina kelompok dan kt.::t.ua regu. Asisten pembina membantu 

tugas pembinaan dan koorclinasi beuer-apa unit hunian. 

dimana ma~:;ing-JOasing unit tersebut. dikoordinasi oleh 

searang ketua regu. 

Ke1ompok interaksiyang terjadi antara penghun i 

asrama adilah : inLeraksi dari unit hunian. inter-aksi 

antar mahasiswa dan interaksi Blltar pembina asrama secara 

keseluruhan. Selain ~nteraksi sosial antara penghuni. juga 

terj ad i interaksi sosia1 dengan masyarakat diluar 

1ingkungan asrama. 

Si:~at interaksi sosia1 antara pellghuni dengan orang 

1uar adalah umum. interaksi sosia1 antar kelompok 

mahasiswa putra dan putri penghuni asrama dengan pembina 

asrama bersifat semi umum. sedangkan interaksi laun yang 

lebih kecildi tiap-tiap unit hunian adalah interaksi yang 

bersifat pribadi. POLA HIIBUNGANHE}{ELIJAHGf-!AN ASRAMA 

(; 
_.~ 

I~SRI~I1A )04...~HUH. 
~~HAS[SWA 

~.-----..
 

Yo EHI 
HELONPOH.,__
L~lJ{I -LAl{ I . 
~,rJ' 

PRI FIH 
.....~ 

PRIFAT pnIFAT PRIFAT 

0~--+0~-' -~0~0
 

_
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4.6.	 PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBINAAN 

Kegiatan pembinaan di1aksanaka dengan mengembangkan 

aktifitas bagi mahasiswa yang bersifat sosia1 maupun 

akademis, yaitu 

4.6.1. Aktifitassosial 

- Mengembangkan kegiatan bersama yang bersifat 

sosial, baik itu antar penghuni maupun dengan 

masiarakat luar disekitar asrams. 

- Membina dan membentl1k tata ni1ai sosia1 bers~1.Ina 

baiksebagai individu maupun sosia1 dalam tats. 

pergaulan menurut peran sosial masing-masing 

- Mengembangkan aktifitas religius melalui kegiatan 

ibadah bersama, dalam bekerja untuk kegiatan rutin 

atau periodik, misalnya memperingati hari-hari 

basal' agama islam.
 

Mengembangkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air
 

melalui pengenalan bl1daya mssing-masIng daerah asa!
 

mahasiswa.
 

- Mengembang~an aktifitas oishrags dan kesenian 

, 

AKTIFITAS SOSIAL 
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; 

4.6.2.	 Aktifitas yang bersifat akademis 

- Mengembangkan aktifitas belajar mandiri dikalangan 

mahasiswa penghuni asrama. 

- Latihan ketr-ampilan serta membentuk forum 

komunikasi ilmiah. 

- Latihan kepemimpinan dan berorganisasi. 

- Latihan pengembangan ketrampilan serta ke mampuan 

prcfesional menurut disiplin ilmu yang didalami. 

G:i) 

AKTIFITAS AKADEMIS· 

4.7 SJSTIM PENGAWASAN PENGHUNI 

4.7.1. Sistim pengawasan bebas terbuka
 

Segi positif
 

. - untuk aktifitas kegiatan keluar lebih bebas 

- Kebebasan penghuni untuk kegiatan lebih luas 

Segi negat if 

- Kebebasan yang berlebihan akan menjurus kcpada kegiatan-

Kegiatan negatif. 

Menggangu ketenangan dan konsentrasi belajar.
 

Merusak mental penghuni
 

-_J 
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4.7.2. Sistim pengawasan sedang.
 

Segi positif
 

- kebebasan untuk mel~kukan kegiatan.
 

- DSngan adanya pembinaan dan pengawasan, maka ekses-ekses
 

negatif yang mungkin terjadi semakin keeil. 

- Ketenangan dan konsent1'asi belaja1' mahasiswa te1'jamin 

Segi negatif 

- Ekses-ekses negatif masih mungkin terjadi meskipun 

kapasitasnya keeil 

4.7.3. Sistim pengawasan ketat 

Segi positif 

- Ekses-ekses negatif tidak mungkin terjadi 

Konsenrtasi	 dan ketenangan belajar terjamin
• 

Segi negatif 

- Kreasi dan kreatifitas mahasiswa berkurang 

- Mahasi:3w';l. s.kan menjadi merasa terLelwn jiwanya 

Da1'i beberapa pertimbangan untuk ketiga alternatif 

tel'sebut diatas, maka sistim pengawasan yang skan diambil 

adalah alternatif B, yaitu sistim pengawasan sedang, 

karena kebebasan berkreasi untllk mahasiswa sangat 

dibutuhkan, hal itu tidak akau mungkin terjadi jika 

mahasiswa merasa tertekan jiwanya, meskipun pengaw8.san 

diperlukan pula. 

4.8. SISTIM PENGELOMPOKAN PEMBINAAN 

Penentuan jumlah yang tepat diharapkan akan dapat 

membantu dalam pembentukan pribadi-pribadi pada d Lc i 

mahasiswa dangan adanya pengaruh timbal balik antara 
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anggota kelompok. 

Pembentukan kelompok berdasar atas : 

minimal pelayanan yang efisien 

maksimal batas pengendalian, yang didasarkan atas 

pertimbangan sistim pembinaan yang efektif 17 

Perbandingan ratio antara unsur-unsur pembina dengan 

yang dibina adalah sebagai berikut: 18 

- Bapak atau ibu pembina : Mahasiswa yang dibina dengan 

pe rbanJ ingan 1 : 200. 

Pimpinan unit floor Penghuni perlantai dengan 

perbandingan 1:48 sampai 1:72 mahasiswa 

- Pimpinan unit kelompok": Penghuni dengan perbandingan 

1:10 Sampai 1:20 mahasiswa. 

Pimpinan unit kamar : penghuni dengan perbandingan 1 : 2 

sampai pelaksana 1 : 3 mahasiswa 

-Dalam pelaksanaannya penanganan masalah pembinaan dan 

pengelolaan dari asrama ini, maka UNIVERSITAS ISLAM 

INDONESIA, dapat menu~juk personil-personil tertentu yang 

dinilai memenuhi sarat sebagai pembina dan pengelola 

mahasiswa. Personil-personil pembina disini sekaligus 

sebagai pengelola. 

Keikutsertaan mahasiswa dalsm pengelolaan harlan 

asram8. mahasiswa ini adalah sangat penting, untuk 

menanamkan tanggung jawab bagi setiap penghuninya. 

17Suryabrata, s. SA. Drs. MA. Eds. Ph.D, Pesikologi 
kepribadian dan kependidikan, Rajawali prees, Jakarta. 

18SUDARMADI, Pendidikan nonformal dalam r-angka 
pengembangan tenaga muda, Prisma. 

# 
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Pola pembinaann1a adal3.h sebagai berikut : 

Pembina asrama yang berfungsi juga sebagai kepala asrama 

memimpin lang~ung pembina kelompok putra dan pembina 

ke1ompok put.ri. Se1anjut.nya kelompok putra maupun kelompok 

beberapa kelompuk
masing-masing dibagi dalamputri 

pembinaan. Kelompok pembinaan ini dipimpin oleh searang 

pembina yang dibantu 01eh asisten pembina, yang masing­

masing asisten pembina ini mewadahi ketua uni studi bed 

room diagram ini dapat terlihat sebagai berikut 

-

B.(\G(lN STHUHTUR ORGANISflS I 

UN IVERS [T(lS ISLAM HIDQNES If) 

DEI·lAH PENGURUS
 
HADAN HAJ<AF
 

PHtWlJl>lJS BARI AN
 

HADAN WnJ<AF
 

i'SENATDEWAN i~... UNIU-; "I,f-.c---- HElnOn --.­
,I :: ,I ERSITnS 

PEHDHrn 

PEH)'AHTUNAH 

. IPR"; I r;;~~ In~H IGil I 

11 

ASRn-HA 
--, 



DIAGRAM PEMBINA ASRAMA 

j KEPALA ASRAMA 
~EPALA PEf'1BINA_ 

I -----'.=r
IP.. E~BINA KELOMPCK'1, 

PUTRA 

.... I.--·J 

ASS. PEMBINA ASS. PEMBINA{ , ':J ~=:l-1KELOMPOK KELO~POK ~I- ,
 
KETUA ~E~TUA
UNIT UNIT 
S.B. S.B. 

• 

,.
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MAHASISWA 

I . _1_I PEMBINA KEI_.QMPOK I 
PUTRI 

L -~ 
ASS. PEMB I NA I 

KELO~~~ 
IAce >Ef"'IBI N{-\ 

.DMPOK 

,_J>---_.--­

I 
I I I 

KETUA KETUA 
UNIT UNIT~~

S.B.S.B. 

KETUA 
UNIT 
S.B. 

KETUA 
UNIT 
S.B. 

I IL 

KETERANGAN : S;D. ~ Studi RRd room I.. 
1 

I
,\ 

~ . 

4.8.1. MAC AM PENGELOMEOKAN PENGHUNI 

4.8. 1 . 1. Pengf~ lomp.a.kan.. menu ru ti en i:;; ke 1am j n 

A.	 Asrama mahasiswa putra 

,. Fasilitas tempat tinggal khusus mahasiswaputra 

- Banyak aktifitas keluar 
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B.	 Asrama mahasiswa putri. 

- Fasilitas tempat tinggal khusus mahasiswa putri 

- Memerlukan banyak fasilitas. karena aktifitas 

mahasiswa putri kedalam. 

c. Asrama mahasiswa campuran 

- Fasilitas tempat tinggal mahasiswa putra­

putri. dengan pangertian dalam kelompok ruang 

dan bangunannya. 

- Dengan ruang-ruang umum sebagai titik-titik 

singgung atau 'media penghubung. 

Ketiga jenis crsrama in1 (putra, putr 1. dan 

campuran),masing-masing mempunyai segi positif dan 

negatifnya. 

Ditinjau dari segi positifnya adalah : 

.- Pada Ci.srama mullas is\o1a St~j en is, pengaWa::iCln lebih 

mudah dilaksanakan dari pada asrama mahasiswa 

campuran. 

- Pada asrama mahasiswa campuran. adalah dalam hal 

keluasan tat a pergaulannya. Sehingga pengalaman 

sosia1 yang diperoleh mahasiswa lebih banyak. 

Ditinjau dari segi negatifnya adalah 

Pada asrama mahasiswa sejenis. karena tat a 

pergaulan kurang kompleks. sehingga pengalaman 

sosial yang didapat mahasiswa lebih sedikit. 

- Pada as~ama mahasiswa campuran kebutuhan akan 

., 

---~~-----------
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pengawasan yang lebih ketat dari pada asramab 

mahasiswa sejenis. 

Sesuai dengan ~entitas UII yang di emban dan untuk 

menunjang pembentukan pribadi, serta memberikan motifasi 

kehidupan yang wajar. maka dirasa Iebih sesuai memakai 

asrama mahasiswa yang terpisah antara putra dan putri, 

namun masih dalam satu kawasan sehingga akan memerlukan 

penjagaan tata pergaulan agar tidak terjadi pelanggaran 

norma suslla. 

4.8.1.2. Pengeloltlpokan meourut jenjanlL-S-tJJ..di. 

A.	 Dikelompokan 

Scgi l:>ositif 

Pengelompokan mahasiswa dari satu tingkat yang 

sarna, dangan usia yang sapadan dapat lebih 

diharapkan terciptanya suasana yang dikehendakj. 

oleh semua fihak. 

Segi negaLif 

-	 Jika terjadi perselisihan atall kesulitan antar 

anggota yang membutuhkan bimbingan dari fihak 

yang lebih dewasa, mereka sulit untuk mengatasi 

sendiri dan harus menggantungkan diri kepada 

pembimbing atau pembina kelompok. 
jl 

B.	 Dicampur
 

~3egi positif
 

- Dalam mengatasi problem yang timbul diantara 
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mereka akan Ie~ih mudah ditasi, karena seakan­

akan ada hubungan kakak beradik, bagi mahasiswa 

yang Iebih mude akan Iebih terbuka kesempatan 

untuk menceri pengalaman. 

Ssgi negatif 

Perbedaan tingkat dan usia. kemungkinan terjadi 

perbedaan interest. sehingga suasana yang di 

tuntutpun akan berbeda. 

Dari pertimban&an-pertimbangan tersebut diatas, maka 

pencampuran menurut jenjang studi Iebih baik, karena akan 

dapat memperluas cakrawala berpikir mahasiswa, juga akan 

Iebih mendewasakan diri dalam pergaulan. 

4.8.1.3.	 Penge]ompoka~ngbuni da18m setiap kamal' 

Dalam setiap kamar terdapat : 
# 

A. Satu kamar untuk satu orang penghuni. 

Sag i po:'d. Lif 

Terjaganya prifacy dan ketenangan pc:nghuni, 

sehingga kemajuan dalam bidang akademis Iebih 

dapat diharapkan. 

Dar1 segikesehatan, penghuni dapat betul-betul 

terjaga kesehatannya sewaktu ada teman sesama 

yang saki t. 

Segi negaU.f 

-. Ma ha::; i s wa penghuni kurang dap3.t menyelami 

----_.--.J 
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kebiasaan orang lain yang kemungkinan banyak 

bertentangan dengan kebiasaan sendiri. 

- Ada kecenderungan sikap mahasiswa yang 

eksklusif. 

- Besarnya biyaya per 8.Io1at an dan pengadaan, 

Isehingga ditinjau dari aspek ekonomis mahasiswa i 

akan kurang memadai. 

10
 
9
 
8
 
7
 
6
 
5
 
t; 

3 
...., 
L. 

1 .~ " , _,Ilm~ 1~~LI!i-[ liF~ 
BELAJAR KESEHATAN KEBEBASAN BIYAYA EKSLUSIF SOUDARITAS 

MEJA 

~ ~J 

MEJA 

TEHPAT 
TlDUR 
<BED) 

~ 

L ~HARTEMPAT TIDUR 
(BED) 

MEJA 

LEMARl I 

. 

EMPtiT 
nDUR . 
'( BED) 

--_. • 
LEMAR} I 

PERHlTUNGAN PEMAKAlAN SATU HAMAR UNTUH SATU DORANG 
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B. Satu kamar untuk dua orang penghuni 

Segi positif : 

Privacy cukup terjaga, ketenangan belajar juga 

terj8.min 

Dari segi kesehatan, jika ada salah satu ternan 
; 

sekamar sakit, maka untuk tindakan preventip 

terhadap ternan satunya masih mudah, yaitu dengan 

memindahkan ke kamar lainnya. 

- Masing-masing penghuni masih dapat dengan mudah 

menyesuaikan diri dengan kebiasaan teman 

sekamarnya. 

- Ditinjau dari segi pembiyayaan, dapat terjangkau 

oleh kemampuan ekonomis mahasiswa.
 

Segi negatif
 

- Kurang ada.nya prifacy dari penghuni
 

/~'1-"h~~~ ~')~ ~~!~ 
~. 
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10 
9 
8 
7 
6
 
5
 
4
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BE~AJAR KESEHAJAN KEBEBASAN BIYAYA EKSLUSIF SOLIDARITAS 

I--

TEMPAT 
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I 

LEM4RI 
J 

I ME!A I 
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.. 

I ME~A I 
TEMPAT TEMPAT

TIDUR TIDUH 
<BED) <BED) 
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TEMPAT
TIDUR 
(BED) 

TEHPAT
TIDUR 

,...--.""'­
(BED) 

MEJA 

MEJA 

I-\ LEMA J 

,~ ~ .. , 

PERHITUNGAN PEHAHAIAN SATU HAMAR UNrUH DUA DORANG
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C. Satu kamar untuk tiga orang 

Segi positif 

Solidaritas entar penghuni kamar dan mahasiswa 

penghuni 

asrama sangat tinggi 

Segi negatif 

- Privacy dan ketenangan belajar menj ad i 

ber ku rang, kemungk inan ter j ad i kegaduhan ada, 

sehingga dapat menggangu konsentrasi belajar. 

- dari segi kesehatan, bila ada ternan sekamar yang 

sakit, akan lebih cepat menular, dan tidak 

preventip dengan mengungsikan ternan sekamar 

menjadi sangat sulit. 

- Relatif menjadj sukar untuk mengendalikan dan 

penyesuaian diri dangan ternan sekamar. 

I 

I
~ , 

•
 
.1 
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II 
; 

II2 
1 

3 

10 
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Untuk menetapkan jumlah penghuni tiap studi bed room 

atau kamar hunian, diambil suatu studi perbandingan 

dengan asrama-asrama yang telah ada saat ini. 

Pengambilan sampel berdasarkan kesetaraan tingkat 

klasifikasi asrama, dalam hal ini kIss A dan klas B. 

adapun kriteria kelas masing musing adalah' 19. 

Kriteria klas A 

- Kapasitas penghuni cukup besar, antara 46 - 148 

mahasiswa. 

- Per unit bangunan cukup besar kapasitasnya, 

yaitu 16 sampai dengan 130 kamar. 

- Fasilitas ruang dan peralatan cukup lengkap. 

- ,Kondisi saran a dan prasarana cukup memenuhi 

syarat. 

; 

Kriteria klas B ; 

~ Kapasitas penghuni 8 - 27 mahasisws. 

- Per unit bangunan berkapasitas 4 - 15 kamar. 

Ketersediaan fasilitas dan peralstan terbatas. 

- Kondisi sarana dan prasarana kadang'~kadang 

kurang memadai. 

'0 
~'DANURI, Pemukiman mahasiswa, F.T.Ars, UGM. 
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TABEL JUMLAH MAHASISWA 

PER STUDY BEDROOM 

Dari data tersebut diatas, maka timbul angka 

perbandingan rata-rata kap·asitas per studi bed room aclalah 

2 sampai 3 orang. 

Dengan pertimbangan-pertimbangan dari beberapa 

alternatif yang telah diuraikan diatas, dan dari studi 

·banding dengall beberapa aSl'£Un£L mahasiswa yang ada UmtalJlil 

kapasitas studi bed roomnya, maka timbul alternatif jumlah 

Inahasiswa pengbuni u·ntuk tiap kamar adalah 2 orang, 

mengingat mahasiswa yang belajar memerlukan privacy yang 

QQ~ -~O Q
¥­

..---_._--------

Nama asrama
 

Dharma putra } tu 
Ratna.ningsih 
Realino YS 
Syantikara 

· Wijaya kusuma 
Retno wulan

I Latimojong 
\ KujangI Kaboki 
I Dhar'mayanti
I Kopma UGM 
"----_.__._-_._.:.....-_---~-_._ .._---­

--~----------

Klasifikasi Kapasitas. 

_._as~~m~ PE'=_.~t~di bed~~o~~ 

fI..U~ 4 orang} ~~' y~~ A 3 Orang ~ 

A 3 Orang U. '<. 
A 3 Orang 
B 2 Orang 
B 2 Orang 
B 2 Oramg 
B 3 Orang 
B 2 Orang 
8 2 Ot-ang \ 
8 I 2 Orang j ___._.__..L .__._._. ...._._ ..... 

lUMW,H VE'-'GHUl-t1 ~J'\MA~ 

p~tvv 4-p"£'~ ~~ 
~ 

~ /L-:}/JUt! ~~p 

I 

7 
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4.8.2. MACAN FASILITAS DAN PENGELOMPQKANNYA 

4.8.2.1. Pelsyanan fasilitas b~13i8r 

A. Sistim' belajar dar-am ruang tidur 

Segi positif 

- Privacy lebih diperoleh 

- Pengaturan waktu be]ajar lebih leluasa, dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu jika terpaksa
 

belajar sampai larut malam, rasa aman lebih dirasakan
 

pada ruang tidur.
 

Segi negatif 

- Tercampurnya kegiatan belajar dengan kegiatan lainnya 

(tidur, istirahat, berhias, dan sebagainya) sehingga 
! 

kemungkinan terjadi saling menggangu bila pengelompokan
 

kegiatan kurang tepat.
 

B. Sistim belajar di luar ruang tidur
 

Pemberian fasilitas 1nl ada dUB ulternatif
 

- Ruang belajar untuk kelompok keei] mahasiswa .
 

..- Euang belajQJ.· untuk selllruh penghuni £u~rQma.
 

Scgi pu:::>itif
 

- Kegiatan belajar tidak bercampur dengan kegiat9.n.
 

lainnya.
 

Dapat dilakukan . belajar, baik :.:;ecara Uland i r i,
 

maupun secara kelompok.
 

Segi negatif 

-	 Pengaturan waktu belajar menjadi terbatas, hanya pada 

j~m-jam belajar yang umum dilakukan mahasiswa, sedangkan 

untuk belajar ekstra sampai larut malam mahasiswa 
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menjadi segan karena tidak adateman. 

- Kebutuhan l'uang akan menjadi lebih besal' dan kurang 

efisien, sehingga pe~bayal'an akan bertambah. 

C. Gabungan kedua sistem ( A dan B ). 

Segi positif 

- Mahasiswa dapat melakukan kegiatan belajar se optimal 

mungkin, baik di ruang tidur dengan suasana belajar yang 

privacy dengan waktu yang tidak terikat, maupun dapat 

melakukan kegiatan belajar berkelompok. serta ada 

pergantian suasana belajar yang lebih segar. 

Segi negatif 

Memerlukan adanya fasilitas. meskipul1 tidak selua::; 

fasilitas yang harus disediakan 'untuk alternatif B 

Dengan berbagai pertimbangan-pertimbangan di atas. 

maka rliambil alternatif C, sedang untuk efisiensi 

pell18nfaatan ruang, ruaka kegiatan belajar in i bisa 

wenggunakan fasilita~ ruang makan, den~an ~Hngaturan waktu 

belajar ,:Jan waktu makan yang ·tidak bel'samaan. 

--6r=rL 
jL. ~~L.r\1h-\!-
~ 

~.~M'-IW 

l'69~"N b~7AIl- N.\It+fMI$'WA 
~ 

hrf=?=i'
 
~.'fIPUF-
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4.8.2.2. re layan:aD d8JL.£af: iIi tas ln8.kan 

Pelayanan dan fasilitas makan bagi mahasiswa yang 

disediakan bisB diberikan dengan sistim : 

- Dipusatkan 

- Disebar 

- GabL1ngan 

A. Dipl.lsatkan 

"Segi positif 

_ Pelayanan dan mutu makanan dapat terkontrol dengan 

teratur 

_ Mahasiswa tidak perlu menyediakan waktu khusus untuk 

mengurusi soal makan 

_ Ruang makan bersama dapat berfungsi sekaligus sebagai 

kontak sosial dan interaksi antar penghuni 

Sagi negaLif 

_ Mahasiswa lllenjadi sangat torgantung pada peluyanan dapul' 

umUill, padahal kebutL1han minum bagi mahasiswa sehari­

harlnys memiliki frekwensi tinggi, sehingga dengan 

pelayanan minu~ inidapat sangat merepotkan bagian dapur 

umum. 

_ Mahasiswa menjadi sangat terikat dengan waktu makan, dan 

menu kadang-kadang tidik cocok untuk seluruh mahasiswa. 

~ 
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B. Disebar 

Bisa dipakai pada asrama asrama yang memakai sistim 

apartemen (Bisa untuk mahasiswa yang sudah berkeluarga). 

Ruang makan dan dapur disediakan pada tiap kelompok keeil 

mahasiswa. 

Segi positif 

- Mendidik mahasiswa untuk lebih bertanggung jaHab 

terhadap kebutuhan diri sendiri. 

- Menu dan harga makanan dapat disesuaikan dengan selera 

dan kemampuan ekonomi mahasiswa. 

Segi negatif 

- Harus ada Haktu khusus untuk mengurusi 500.1 makan dan 

minum. 
; 

- Dari segi 'skonomi, Pengadaan dan perawatan bangunan akan 

mcnj ad i 1eb ill mahal. 

C. Gabungan 

Sagi positif 

- Pela~anan makan dipusatkan pada ruang makan ber-sama dan 

dapur umumnya, sehingga pruses sosialisasi dan interaksi 

sosial antar penghini dapat berlangsung pada waktu makan 

bersama. 

- Pada tiap kelompok mahasiswa disediakan pantry ( dapur 

keeil untuk masak air ) bila sewaktu-waktu mahasiswa 

ingin memasak atau membuat minuman. 
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Segi negatif 

Memerlukan tempat lebih luas daripada alter natif A. 

Dari beberapa pertimbangan ketiga alternatif tersebut 

tadi. maka dapat diambil alternatif C (gabungan). 

PELAYflNAN FASILITAS HAJ{AH 

ASRAHO 
~.ASRAHA~ 

B 
.NKN nSRAHA • tlJ<H 

~ ~ .HJ<H• ttKN • tlJ<N. ~~ ., 
.HKH 

.ttJ<H0~H) E~
 .tIJW
 

TERPUSAT
 DIGABUNGJ{AN TERSEBAR 

4.8.2.3. Fengelompokan ruang tamu, 

DeIsm hubungannya dengan personil-personil dari luar. 

- Dised iakan un tuk t i..ap ke lOlllPok kee i I mahas iswa 

- Disediakan unt~k seluruh penghuni asrama 

-- Gabunga.n 

A. Rl1ang tamu d ised iakan un tuk ke IOIllPol{ kec i 1 mafIas:i swa 

Segi positif 

- Privacy dalam menerima tamu dapat lebih terjaga. 

Se g i the: gat i f 

Kebebasan yang terlalu luas kurang sesuai cl ellgan 

kebiasaan orang Indonesia 

B. Ruang tamu disediakan bersama untuk seluruh penghuni 

Segi positif 

- Kebebasan terlalu luas dapat dibatasi. dan adat 

kebiasaan orang Indonesia lebih dapat terjaga 

_______0____ __ _ __ . 
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Segi negatif •
 

- Kurang adanya privacy dalam menerima tamu
 

C. Gabungan sistim A dan sistim B. 

Segi positif 

- Tamu dapat langsung menemui mahasiswa pada ruang tamu 

kelompok, meskipun hanya terbatas pada tamu yang 

berjenis kelamin sama. 

Sedangkan untuk taciu yang berlainan jenis disediakan 

pada ruang tamu bersama 

Segi negatif 

_. B i yaya. pengad aan menj ad i be rtambah 

Dari beberapa pertimbangan diatas, dapat diambil 

alternatif C (gabungan). 

PEHGELOt1POKAH HUANG TAt1U 

r;;:;---)AS rll'\ KA HH S ~ 

~~ ~ 
-.-I /' RUANO "" 

...... MUKUH ./€) 
IAHU 

E)- '"" 

.4.8.2.4. Pe13Y811an fasjlitsfi b3JU8LJllQ,ndj dan ],\~ 

A. Fasilitas dengan sistim di sebar 

KM/WC disediakan I)ada tiap satu atau dUEl. ruang hunian 

Segi positif 

- Privacy lebih tinggi 
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- Pencapaian ke fasilitas lebih mudah 

Segi nega t if. • 

- Biyaya pengadaan dan pemeliharaan menjadi mahal. 

B. Dilokalisir pada satu tempat untuk tiap kelompok hunian 

Segi positif 

- Siays pengadaan lebih murah, Jan lebih praktis dalam 

pe laksanaau 

- Pencapaian ke fasilitas lebih mudah. 

Segi negatif 

- privacy berkurang. 

Dari pertimhangan-pertimbangan tersebut untuk kedua 

alternatif itu, diambil alternatif B. (dilokalisir pada 

satu tempat untuk tiap kelompok hun ian) 

FnSILITAS J<HI'WC 

.HM/we .KN/We
 
.KN/We
 

• J<IVUC 
. Wvwe 

4.6.2.5. Pelayanao dan pemberian fasilitas 0uoi iemur .. 

A.	 Dipusatkan 

Samua cuoian baik dari setiap mahasiswa maupun cucian 

L 
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yang bersifat umum ( kain korden, seprei) di euei oL::h 

karyawan asrama dan dipusatkan pada pusat pencucian. 

Segi positif 

- Mahasiswa tidak periu t8rIaiu banyak mengurbankan 

waktunya, sehingga waktu untuk belajar tidak terganggu 

Segi negatif 

Biyaya operasianal mahal, tidak sesuai dengan ekonomi 

mahaslswa 

B. Disebarkan 

Mahasiswa mengerjaka semua cuciannya sendiri dengan 

penyediaan fasilitas seaara berkelampok. 

Seg~ pasitif 

- Mahasiswa dididik seaara mandiri, disamping biaya 

operasionalnya Iebih sesuai dengan kondisi ekonomi 

mahasiswa 

.Segi negatif 

- Mahasiswa harus menyediakan waktu tersendiri unLuk 

mengurusi masalah cucian. 

C. Gabungan sistim A dan B 

Dengan sistim ini mahasiwa tetap melakukan pencucian 

sendiri.. tetapi tt:~rbatas untuk pakaian pribadi, sedang 

cucian yang bersifat umum sepetti sprai, karden, tapIak, 

di euci oleh karyawan asrama dan dipusatkan di pusat 

peneueian. 

Segi positif 

- Mahasiswa tetap belajar untuk hidup mandiri 

~ 

.. _------------­
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Biyaya operasional lebih murah dan Ishih sesuai d~ngan
 

kondisi ckoDomi rata-rata mahasiswa.
 

Ma ha~_~; i;3 \-,J a tidak perlu terlalu banyak mengu rb;),n kan
 

waktunya, sehingga waktu belajarnya tidak tcrganggu.
 

4.8.2.G. E.r;~;d.lit3.s peng'!?un;,3.zul rUQ.ng huni::-;!.n untuli.. keg{iatan. 

Kegiatan utama dari ruang hunian ini adalah Tidur, 

istirahat dongan duduk~duduk. belajal' inc! i vir.'lU ;:;erta 

latihan dan praktek yang masih mungkin dilakukan delam 

ruapg pcnghunan ter:o;ebut.· 

Adapun kebutuhan akan perabot untuk mahasiswa pada 

U!!lilmny:0., :38.11gat bermacam'macam tegant.:,ung dari kesenangan., 

kreatifitas pribsdi masing- masing dan kadang-kadang lebih 

. lIlongal'3.11 ke h,.1.1 hal yang natural, misalnya Tika.r .' 

laLtai} dinding c]:::L.Jl ~Jebag::l.irJya. disa.lllpinfJ, juga pe.rabut­

~! I) rid:)!) t 1. d. t j h 8. n (In e j ct g ;:;unb D. r: y 11 n g j Ll gad i let a kand a 1. am 

}.> II b.ll g hunian sehingga !:J1:;s?J.l';J,n ruang tidak hi~a di 

sL;3.nclarkan seCD.J::·a jels.s. Dan kebutuhan akan flf~,)-.:.sibil.itas 

ru,:i!'JG hun'ian ;;;;jng;;.I.t diperluk'))'J. 

Sl:' 11 i. n ~ g fi tilllbul 1l't<'?::';3L:.. l'J, ya.iLu <'l.lJ(Jkah f1.ek::::jj-·iJ.itas 

rU8.ng huni').n der,g:3.n per;gatulan dinding penyekat X'U8.ng8.11., 

pengaturan furniture, ataukah fleksibilitas besarnya ruang 

hiJni2tn. 

A. Fieksibilitas pengaturan dinding penyekat
 

S(: 11 i p 0 ~; ~. t i f
 • 
Sewaktu-waktu bisa dipisahkan antara kegiatan tidur, 

-------- - ..--~~--- ~
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denga~ kegiatan belajar atau praktck.
 

~? i" i v '3 C Y 1 f~~ b i 1-1 tin go: g i
 

;::\ eg i 1--1 (:' g ~3. t -1.- f 

Ruang gerak banyak yang hilang karena adanya penyekat 

l\!~;j.ng :)(.'rk'::~;;.)n sempit 

B. FleksibiliLas pengaturan perabot (furniture)
 

Se[[i ['OS i t j,E"
 

- ruang gerak menjadi lebih luas.
 

Pemanfaata.n ruang hunlan lebih efislen 

- Ruang gerak tidak .ada yang hilang 

Seg i 1'11::'&,:8 t if 

E'rivacy untuk melak.ub"H! kf)giatan belD.jar d8.n latihan 
• 

a.ga.L berku'r:3.ng. 

C, Fleksi~iljtas besarnya ru~og. 

RU8.ng L,L::::i. rjj.tci.lnbah lU;3.sJ1Y3 kc luc<.r, 

:~cg 1 vu:.;.i tit' 

Jika mahasiswa iogin melakukan kegiatan dengan besaran 

ruang lebih IUdS hiss. d i tambah" tanpo mer-ubah tZ!t<:l. let.;')!, 

f·erabot 

Ru (j,l'lS gu l' a;{ leb i h lu '-?;::; 

:3 '2 gin C E': ,) t. i f 

'j"'ru,,):;iL bl';)ntuk dar: L:ci.L::.! l"\.lan;:i b"'nguna.n 

F'l"i.V8.C:Y untuk In(.:liJ.kuk~:.n k.egi3..t;.::.rl F1:r·:::J.~{t\_~k (lo.n lCltih~:.rl 

:J..g ::d{ b I'; 1 ku !:D.ng . 

[J::a.i.. Lig3 :Jlt,:;rnatif Y::l.n;0 l:;~d :';.\. "I :;:I.n d :::ri g ;:-~.n 

p e l' t i !I. 1:'- e1.l·l gan .... r' I'; r t. i n'lb angan t c r :3 e b L1 t ,j::" a t 3.:" .' maka diand:,il 
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"alternatif C. yang fleksibilitas pengaturan perabot dan 

f U ITl i t u r e . 

4.9. HUBUNGAN INTERAKSI DAN KEGIATAN 

Macaw orientasi kegiatan dan interaksinya adalah 

l;;;ebagF."ti bel'iku t : 

A. Orientasi kegiatsn ke dalam 

Yaitu orientasi yangmongikat kegiatan-kegiatan intern 

penghuni didalam asrama. 

Or·.icn:;s.;,,:i kegiatan kedalam ini. meliputi interaksi 

Interaksi antar ruang hunian 

- Intcraksi antal' penghuni ~;;:ub kolompok 

Interaksi sntar pe~ghuni kelompok 

Interaksi antar kelompok 

C. Orientasi kegiatan keluar 

Yuitu o;.iC;!ILai3i kegiats.n pellghuni a;:;rlJ.llla dellgfJn masyal'akat 

lual". urientasi ini meliputi : 

- Interaksi penghuni asrama dengan masyarakat sekitar 

asrama	 dan orang luar 

S eel :'3.ng in te r aks 1 f'iOHlge lo 13.) ;3d [1.1 a h ked ahJ.lll d r,:mgan 

p,:·nirJ1uni. dD.l"! koluar dr::ngan ol·3.ng luaf" :3~:;r-ama. 

4.9.1. Interaksi sosial antar penghuni asrama tiap kamar 

Mercpakan bentuk intraksi 30sisl terkecil 

dilingl·;ung;:Jn a:'::l'F."t!l\i3. lllaha:3iswa, ini tE:rjo.di antara :0:: e St3.tn8. 

f,en~hulli !;all·l:).l' yo.ng sehCi.ri-·hari :::;OC8.ri.t fi:"3ik paling de-Kat. 

Agat ela.r.;:: L t e r' j C·'.m in hubur:g;:u-~ :::..!u'8.b, pun I)n tuan kamo.r 
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;; 

sekamar didasarkan pada kesamaan hobi, kesukaan dan 

Ii e b i :::; :::: a :.J n hidup :=::ehC:IT:L" h'J.rinya. Darl ::;(:61 f,embinad.rl 

prib8.di, pen8uhuni satLl lLJ.Jnd.r t,:,rdiri c];:;T:l tn8.ha:.::i::OH3. ~Tang 

:3Uc.!3h ::::81';io1' dt:,ngan maha,,-:i~~;\..]a yang bdru m8.sau:-~ huli;':Jh. 

11 ;J. has i s \, 3. sen i (:< r 

hubur:g:::,.n iH'luarg:::t 

b e f' t 111 d ;-l k s ~.' J. 8. ku 

yang ditenq;:,kan eli 

k ;3. k a k men U 1 U t p u 1a 

liJ1E;!·;ungan ':L3raHl8.. 
I' 

i 

() 1. \\ 

~r U H. _ .. :L 
, I\lTf;V-I\'?Sl '"NT Moo 
rE.H~Hufli \l-1\N\r'lf­

e ' 

. t .]l'Eentuk 111 "era,riSl 30S1a_ antar Se~3alll;]. p,::nghun i kainar 

ii'ji L!::l.l:<at berupa komunikasi. Hengingat fungsl ulama kalllar 

diJalam asrama adalah sebagi tempat tidur dan beJ.ajar 

'I ' .PC.L:I:3.Ul, sortd daerah privat bagi mahasiswanya, maka pada 

:·;::::,.[11:.1. r ::.:d<:;k dise:diakan lu:::~mungkinan intrak:::.i sosial IcLlilt 

lu:J.:::: ddl!ian rJ;'1ll8il ;);H'ama Jain ]·.a.1I18.r, UnLtlk 'interaksi <:Hlt.ar 

te,tl::ln dalam satu unit huni.an discdi8kon :ru3ng duduk unt'uk 

~lap ~-::;o.tu kt-dumpok hunian. 

4.9.2, Interaksi antar penghuni subkeloIDpok 

Yaitu interaksi antar penghuni ruang hunian antara 

setu d8ngan yang lainnys, interaksi lebih luas. Interaksi 

di l~jngl(;:J.t ini dilakikan di lu8.1' r-U:3.ng hunian. 

;.-.--~~~-,..
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I-~s-:---T-ID-l:J-F~--1 r'-; :-'--i-r DU"Rl [;~----TiDU'R-' I-R~--TID u;'-1
L--T-~ l--r---- --r--J 

L ..···--T-----.J 

L. ~ ._.___ --l----t-------J 

r-·-----_·_-- ------.-..- ..----. --.----, 
. IINTERAKSI SUB KELOMPOK /L....__.__. .... .. . ..J 

5()~ 11= f; t..a,., re;IL.. .. 
----.- - -. ­

// 
/~ 

~"'-

.. --1' 1LQ 
---,...-~.~~~ 
T· T 1 r
 

/~~ /~'" /~~ /"'~.
 

Jd dLl l· f:,J l 1 G bll
4~T,,~·l ...... ~ .T\():J~ ~. ii N{Z. f'P.- ~i pUP-

I 
INlE~ft¥-)1 ~U{)lt.EUJ/-}\POK 

4.9.3. Interaksi antar pengburii keloffipok 

Yait.u (J.nt.o.r penghuni sub kelompok ;.::;atu den,gal1 penghuni sub 

"'---'''-~~--
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kelompck lain. Bentuk interaksi pada dasarnya sama dengan 

interaksi sub kelompok dan perbedaannya hanya jumlah yang 

tlc'rlibat. Dalam hal ini untuk asrama Inahasiswa UII adalah 

kelompok bidang studio 

r·-----··-·-----·-----·-·- --'~ 

( SUB KELDMPQK I 

.[~U_B~!(~L~:2~~---{i~~;RA;;)~I~~~O;~~~J-[sy~~~:~~M~-OKJ 
fSUB-dL O-;'POK 

. L ._, J 
¥-EL-OM yO\'­

I 
~ ! 

~-
" 

_~. ~~ Q Q Q ~.~ Q OQ CJ91ll_
 
~__(jtY- ­
~ 

I I 
..............' 21-Q--1
Ljit.1Ll -_1~---JGLl -- _:l_~h oj
JI6~

. ~{.\~~E:lD~YOY_ ~JJ~EWtJ\ra...' ~~ f.6{0)'-\ ~()k
• 

./' 

. , 

~KSI ~tLQ~m1S. 

._'­
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4.9.4. Interaksi antar keloIDpok. 

MerupakJ.n interaksi antar seluruh pt::~rlghuni asrama baik 

L' L: t~ r' oj. ;ILiUPUII [-'U tr i. Keglatan sudah s8~gat komplek, 

n:el ipu t i berb3.ga.i 3.:'.'~pe k kehidupan maha.s iSHa. Adapun macalll 

interaksi tersebut aaalah 

In Lt;·raks i in telc:ktu;~ll lliisalny;:] b,?' laj ;':-;.1' bersa.m3. .. 

praktekdan latihan bersama, belajar kelompok (Jiskusi). 

Interaksi 80sia1 misalnya Komu n i ka.,:; i , organisasi, 

diskusi, makan be~sam3. 

Interaksi kultural misal Latihan lJentas bersama, 

pamer311, nyanyi bersama, olahraga permainan, Inis;2i.l 

tenis meja, bulu tangkis, voly dan lain·lainnya. 

Interaksi rekreatif misal (; at u l' , trl1ff, J).t' idge) 

karambol, dan lain sebagainya. 

} ~~~ ~ ~~ 
---------.. 

¥-E. LV MYol<- vv,.\/\ ¥:i:.\.AMPDV· 
I 

;vJAt\\iA-

tl·nE.~l\r-Sl MHH. \CEloMfor_ 

~ 

-'--'---~ __---..-J 
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4.9.5. Interaksi pepghuni, dengan orang luar dan lingkungan 

masYarakat sekitar asrama.
 

Tamu penghuni asrama terdiri dari
 

- Keluarga dari mahasiswa
 

- Teman kuliah atau kenalandari luar asrama
 

Masyarakat sekitar
 

Tanw pengurus asrama
 

K,~giaL:lil yang dilakukan 

- Bergaul, Lerbincang-bincang.
 

- Belajar bersama, diskusi
 

.- Rfj krea~ i 
~ 

- Pertandingan pel'sahabatan dan latihan olah l'aga. bersama 

tel'utama dengan masyarakat se1-::1 tar 8.sranld 

I bad all be "['::: ama cl eJ"lgan masy ar akat se kit 0.[" <CJ.:=:: r ama mi ~;(J 1 

peniiajian, sholat jumat dan solat jemaah 

i. ;'0 Q 0
 

.0
 

GO Q trJj []'
 
·0 

I 

__._ •••• "<4 .~, .'. 

Q1J Q Q 0
 
(J'j) 0 0 

0
0 

0"'v, Q 0 
N.«-AMA fJ1/\\'lA~\SWA p..uMAH ffN f.fltJC/. ~ 

INT t; ~A\L<;'I PENOAN MASY"PAt'-AT" 
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4.9.6. Interaksi pengelola asrama. 

Dalam hal ini adalah interaksi antal's. pengelola dengan 

rnahasiswa penghuni asrama dan pengelola dengan tamu luar. 

INTERAHSI PENGELOLA 
~ ~ 

PENGELOLA 
t1ASYARAKAT• " ASRAI1A 

S£KITA 
ASRAHA 

4.10. LOKASI ASRAMA 

4.10.1. rata letak a;rama mahasiswa UIr ¥ogyakarta 

Ada dUB alternatif asrama mahasiswa, yaitu 

- Asr;':;.llH·! 1!l6.hasis\4o. di sekitar daera.h k8.mpus 

- As l' ;cl iII a ma h ~J. S i ~.c; \oJ <:1 d i 1u a r d a c r d. h ;~ cutl t-' 1I~; 

Ditinjau dari segi kedekatan jarak dengan tempat 

b ':' 1;) j :::tr ::)tau ku 1i0.h maU~'L1n- ke:JE:~r-asia!1 SU;3. f';;:::ln a 

1 ingkung:3.nnya, asrama mahasiswa yang lerletak disekitar 

d:J.I:~rah k;:Jl:J['Ll~; lebih memenuhi syal'at ke:butuJ-lan. 

Sedangkan asrama mahasiswa di lua~ daerah kampus, 

s~lain lebih Jauh jaraknys, juga suasana lingkungannya 

b'o']uttl tent.u !::;e::::uai deng>1.l1 yang dikE~hencbki, yaitu SUCl,:;;ana 

yang bercil'ikan UlI, Int,,~lektlJal I!luslim. ,r;f;lain itu dE'ngar: 

[,ad:3.tnY;:J kegi-1to.l·J b8.ik ak,1dc,mi:3_, HlaUr'lln k>::,giatan non 

·J.k:J.d":mi.:c b~~gi ma!-l:.l.:::::iswu t::lhun :'~e 1 da.fl t8.hun ke 2 UII, 

. J i 1 J. 1n f i h d k L) ('~ n ;~ 8 \.J ;:J.;::; a J~ dan L C< fl t H.l 1. ,j G. r u f :~. Ii a k· u n i v e r :~ i t d. ::.~ 

1,~bih lIluda.h b'01;:J.ksan::3;;J.nnya untuk asra1ll:". di ~.;ekit8.l' Ka.wa::{an 

Ilngkung<JIJ aka.demis, ItH.bJ asralUU mahasis\oJa di l.ucu: daerah 

l-;'::Jmf::'u,,; buk::tn 81terrl:3ttif yang dil:-'llih. 

Luko::;i 2~;ramo. maha:o;i:,-;\.;ra d.l J::~:::kitar daerah kampu:3 itu 

L 
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sendiri ada beberapa alternatif, diantaranya adalah 

A. Lakesi asrama mahasiswa pada bagien tepi kampus 

Dalam hal ini ada dua kemungkinan 

1. Asrama mahasiswa terletak Iangsung di dapan area pusat 

kampus 

Pada aiternatif ini pencapaian ke area akademik masih 

mudeh. 

2. Asrama mahasiswa terIetak di tepi area akademik. 

Pada aIternatif ioi pencapaian ke area akadomik Iebih 

mudah, tetapi pencapaian ke aroapusat kampus lebih 

mudah pada kemungkinan (1). 

Segi positif 

Hasih terIetak di daerah sekitar lingkungan kampus, 

sehingga suasana disiplin akademik masih terasa. 

Pencapaian ke area akademik masih mudah. 

Karena letakllya diantara Iingkungan akad~mik dengan non 

akademik (HasyarakatIingkungan sckitar kampus) maka 

diharapkan terjadi proses sosialis8.si dan interaksi 

mahasiswa dengan masyarakat lingkungan sekitarnya . 

.Ada pel'gantian sua::;aluJ. s.ntara saat-'i;aat pendidikan 

akademik berlangsung dengan saat-saat di dalam asrama. 

Segi negatif 

Suasana akademik pada asrama mahasis~a ini tidak sekuat 

alternatif (b). di bawah ini 

Ditinjau dari segi pemerataan pencapaian, alternatif 

(b) leb:i.h baik. 

B. iokasi asrama mahasiswa di sekitar daerah akademik 

." 
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kampus. 

Pada alternatif ini, pertimbangan di tekankan pada 

kemudahan pepencapaian ke area akademik. meskipun Ietaknya 

masih da1am area akadenik, tetapi masih ada pemisahan yang 

jelas antara kegiatan asrama dengan kegiatan akademik. 

Segi positif. 

A1ternatif Iokasi ini sangat ideal untuk menciptakan 

suasana asrama mahasiswa yang disiplin akademis. 

Karena 1etaknya tersebar dalam area akademik, maka 

pencapaian ke tempa t--tempa t ku I iah adalah yang pa 1 ing 

mudah. 

Segi negatif 

Suasana yang monoton tidak ada pergantian antara 

suasana pada saat pendidikan akademik beriangsung 

dengan suasana didalam asrama mahasiswa. 

Hal itu dapat menimbulkan rasa jenuh yang j ika 

ber1arut-Iarut justru dapat menegangu ketenangan 

belajar. 

Mahasiswa sulit untuk dapat membaur dengan masyarakat 

dan lingkungan sekitarntya. Sehingga sulit diharapkan 

dapat terjadi proses sosia1isasi. 

Dari aIternatif-alternatif tersebut di atas dan 

barbagai pertimbangan, maka dipilih aiternatif (a) yaitu 

Iokasi asrama mahasiswa terletak di tepi area akademik. 

r, ~ 

~ 
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ALTERNATIF POLA LETAK 

ASJ=;tAMA MAHASISWA DI SEKITAR 

KAMPUS 

ASRAMA MAHASISWA PADA DAERAH TEPI KAMPUS 

ALTERNATIF (a.) 

~REA AJ<f1DEMIJ< 
~-,-,----

/ 
-~ 

DAERAH
 

P/JSAT
 

J<nHPUS
 
) 

ASRAHA ,'J r 
...,. ~MiASISIl~L_ I 

ATAU 

• 

ASRAHA 

I'lAKASISI.lA 
~ 

ARE~ i1J<~DEMIJ< 

DAERAH 
PUSAT 

l<At-1PUS 

Keterangan . 

Asrama mahas1swa 

terletak di depan 

daerah main entran­

ceo 

Keterangan : Asrama 

mahasiswa terletak 

di tepi samping 

kampus. 

--~-7,'~'_,_.---J 
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BA.::B VI
 

PENDEKATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN
 

PERANCANGAN ASRAMA MAHASISWA
 'j 

Pendekatan konsep per'encanaan dan perancangan 

merupakan usaha untuk mendapatkan konsep perencanaan dan 

perancangan yang jelas, guna dijadikan sebagai pegangan 

didalam perancangan fisik suatu bangunan. 

Pendekatan dilaksanakan dengan melakukan analisa I 
isuatu komponen menjadi beberapa sub komponen lewat 

•beberapa tinjauan. Hal ini untuk mendapatkan pemahaman 

permasalahan lebih mendalam, sehinga konsep yang di 

hasilkan dapat menjadi lebih tajam, jelas serta mudah di 

tuangkan kedalam gambar rancangan fisiko 

6.1. DASAR PENDEKATAN ' 

Dasal' atau landaaan yang di gunakan eebagai 1:,1tik 

tolak pendekatan konsep ,perancangan asrama mahasiswa, 

adalah 

,'1, 

6.1.1. Karateristik mahasiswa pada umumnYA. 

Secara psikologis, seorang mahasiawa umumnya berada 

pada tahapan masa Adolensia, yang merupakan masa peralihan 

dari usia remaja ke alam kedewasaan. Pada masa ini mereka 

cenderung bersifat berani, bebas, tidak mau dikekang serta 

terkadang mempersoalkan aturan dan norma-norma yang telah 

mapan dengan menginternalisasi norma-norma baru yang 

90 
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berasal dari kebudayaan barat, yang menurut mereka 

"bercitra" moderen. 

Secara biologis, mereka telah matang.'seluruh organ 

tubuhnya telah berkembang lengkap, Dalam hal ini mereka 

memerlukan pengarahan dan bimbingan agar tuntutan biologis 

yang ada' dapat disalurkan ke hal-hal aktifitas yang 

kreatif dan positif. 

Secara sosial, mereka molai belajar melangkah hidup 

keluar dari lingkungan keluarga. Mereka molai belajar 

berperan penuh secara mandiri sebagai anggota masyarakat, 

seta mencari identitas diri. Didalam pergaulan mereka 

mempunyai raea eolidaritas yang tinggi terutama dengan 

teman yang sebaya. 

6.1.2. Tujuan Ihstitusional 

Yaitu : Membimbing da~ mengarahkan mahasiswa agar menjadi 

manusia Indonesia yang seutuhnya, melalui proses 

sosialisasi di dalam pergaulan hidtip sehari-hari dan 

bimbingan akademis. Upaya pembinaan ini dilakaanakan 

secara kekeluargaan di lingkungan asrama mahasiaw&. i',I
I, 
~ 
~ . 

6.1.3. Fungsi esensial asrama mahasiewa 

Funfsi esensial asrama sebagai : 

- Wadah bermukim 

- Wadah pembinaan pribadi 

- Wadah kegiatan belajar 

_J 
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Dari dasar pendekatan dan pembahasan mengenai 

mahasiswa serta kehidupan di lingkungan asrama pada 

beberapa bab di muka dapat diperoleh kejelasan, bahwa yang 

menjadi masalah utama pada pengadaan asrama mahasiswa 

bukanlah sekedar terpenuhinya kebutuhan fisik' biologis 

semata. Satu hal yang Bering terlupakan, yang justru 

sangat penting bagi mahasiswa dalam kedudukannya sebagai 

indifidu ataupun anggota masyarakat, yaitu terpenuhinya 

kebutuhan emosional di dalam kehidupannya sehari-hari. 

Kebutuhan emosional mahasiswa ini akan dapat 

terpenuhi dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu 

- Bentuk hubungan antara Pembina asrama dan mahasiswa 

bukanlah hubungan antara pengawas dan yang diawasi, 

melainkan layaknya hubungan orang tua dengan anaknya Ii 
i 

sebagai suatu keluarga. Sehingga mahasiswa tidak merasa
 

terkekang dan interaksi antar mahasiswa dengan pembina
 

dapat terjalin aecara poBitif.
 

- Pola kehidupan di lingkungan aBrama mahasiswa tidak 

Bampai menghilangkan bata3-bataa prifacy penghuni. Hal 

ini dapat tercapai dengan membatasi jumlah populasi tiap 
.'" 

kelompok atau unit, sehingga mahasiswa dapat merasakan
 

Becara emosional aBrama ini sebagai rumah tinggalnya.
 

Dengan demikian, pembahasan mengenai ungkapan ruang 

dan pola hubungan ruang menjadi sangatpenting dalam 

perancangan fisik bangunan asrama. Ungkapan ruang akan 

menentukan suasana tenang, tertib, intim, dan tidak 

terasing dari kehidupan lingkungan diBekitarnya, sebagai 
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mana yang diharapkan dari sebuah lingkungan pemukiman 

akademik. Sedang pola hubungan dan susunan ruang di 

lingkungan aarama harue memungkinkan berlangsungnya 

interaksi sosial antara mahasiswa penghuni aarama seCara 

mudah dan terus menerus. 

Permasalahan permasalahan tersebut selanjutnya akan 

dibahas secara detail dan akan menentukan didalam 

perancangan fisik hangunan esrama mahasiRwa nantinya. 

Salain itu ada beberapa hal yang menentukan pola desain 

fisiknya. yaitu: Lakasi asrama. Besaran ruang. Hubungan 
.. 

antar unit. Tata sirkulasi dan penampilan bangunannya. 

Pembahaaan masing-masing faktor perancangan tersebut 

akan dilak~kandengan urutan sebagai berikut : 

6.2. STUDI PENDAHUWAN RUANG 

Studi pendahuluan ruang merupakan usaha meninjau 

kegiatan yang berlangsung sebagai dasar penentu kebutuhan 

ruang serta besarannya. guna menentukan tataruang 

lingkungan eBram~ eecara keeeluruhan. 

6.2.1. Jenia kegiatan 

Jenis kegiatan yang ada pada earama mahaaiswa. yang 

ju~a berperan aebagai wadah pembinaan pribadi mahasiswa 

adalah : 

'\:1.	 Kegiatan bertempat tinggal 

Meliputi kegiatan : Istirahat,makan, tidur, mandi, 

berhias. 
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Kegiatan istirahat, tidur dan berhias dilakukan pada 

tempat yang sarna. Untuk menunjang kebutuhan interaksi, 

kegiatan maka dilakukan pada tempat yang sarna, demikian 

pula dengan kegiatan mandi dan cuci. 

2.	 Kegiatan belajar 

Meliputi kegiatan belajar secara individu maupun 

belajar bersama. Kegiatan belajar secara individu dapat 

dilakukan di kamar masing-masing, sedang belajar' 

bersama di ruang makan, diluar jam makan. 

3.	 Kegiatan pembinaan 

Sesuai dengan tujuan pembinaan yaitu mengarahkan tata 

pergaulan mahasiswa yang positif (wajar dan sehat 
1 
i 

menurut norma sosial dan susila), maka kegiatan 
'1
 

pembinaan diarahkan pada kegiatan interaksi sosial guna i 
~ 
I

imempercepat proses sosialieasi di dalam pembentukan 

pribadinYa. Selain itu pembinaan dapat berupa 

konsultasi mahasiswa ·dengan pembina asrama bila 

menghadapi suatu masalah. 

4. Kegiatan penerimaan tamu 

Meliputi tamu mahasiswa penghuni asrama dan tamu 

pemb1'na asrama. Tamu mahasiswa disediakan tempat 

penerimaan tamu, sedangkan tamu untuk pengurus di 

terima di ruang pengurus atau kantor asrama. 

5.	 Kegiatan pelayanan kamar 

Meliputi tata pembersihan kamar. Kegiatan ini 

dikerjakan sendiri oleh mahasiswa, untuk melatih 

disiplin dan rasa tanggung jawab diri. 

I
I
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I
 

Meliputi kegiatan penanganan kebutuhan listrik dan air, 

kebersihan bangunan dan halaman, perbaikan kerusakan I
I 

Berta pemeliharaan dan penyimpanan peralatan asrama. 
I 

! 

I~~ 

'" 

6.	 Kegiatan makan minum 

Kegiatan makan dilakukan bersama di ruang makan 

bersama, untuk memenuhi kebutuhan interaksi. Cara 

penyajian pelayanan mandiri. Kegiatan pelayanan makan 

meliputi masak, meracik, dan mencuci. 

7.	 Kegiatan cuci jemur pakaian 

Meliputi kegiatan mencuci, menjemur dan menyetrika 

pakaian, sprei, taplak dan korden. 

Cuci pakaian dilakukan sendiri oleh mahasiswa pada 

tempat cuoi bersama, sedang kain sprei, taplak dan 

korden dicuci pengurus asrama. 

8.	 Kegiatan administrasi pengelola 

Meliputl	 k~giatan : 

Kepala asrama, berupa kegiatan koordnasi dan 

pengawasan asrama secara keseluruhan selaku orang tua 

bagi mahasiswa penghuni asrama. 

- Kegiatan ketata-usahaan, berupa urusan administrasi 

asrama. 

9.	 Kegiatan istirahat 

Meliputi kegiatan bercakap-cakap, bermain, kegiatan 

olah raga yang bersifat permainan antara sesame 

penghuni asrama dan dengan masyarakat di sekitar 

.	 asrama. 

10. Kegiatan servis dan pemeliharaan bangunan 
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6.2.2. PengelompQkan keg1atan 

Pengelompokan kegiatan dilakukan dengan maksud memudahkan 

pengorganisasian ruang berdasarkan kegiatan-kegiatan utama 

yang ada. 

1.	 Pengelompokan kegiatan berdasarkan jenis kegiatan. 

Meliputi : 

- Kegiatan hunian 

- Kegiatan akademis 

- Kegiatan pembinaan 

2.	 Pengelompokan kegiatan berdasarkan sifatnya. 

- Kelompok kegiatan umum
 

Meliputi kegiatan yang berhubungan dengan orang luar,
 

yaitu kegiatan menerima tamu, istirahat, dan
 

kegiatan perkantoran.
 

-	 Kelompok kegiatan semi umum
 

Merupakan kegiatan di lingku.nsan asrama yang
 

dilakukan keseluruhan mahasiswa penghuni secara
 

bersama-sama yaitu : Kegiatan makan bersama, belajar
 

bersama dan kegiatan interaksi sosial serta istirahat
 
,'I, 

bersama mahasiswa penghuni. 

-'	 Kelompok kegiatan privat
 

Merupakan kegiatan yang bersifat pribadi yang tidak
 

bersangkutan dengan umum, meliputi : kegiatan tidur,
 

belajar individu, mandi, cuci dan rias .. lmB
 
~. 
" 
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6.2.3. Daya taropung 

Efektifitas pembinaan dan pengawasan di lingkungan 

asrama sangat tergantung pada jumlah dan kapasitas 

penghuninya, karena seorang pembina asrama memiliki batas 

kemampuan didalam mengelola sebuah ,asrama. Hal tersebut 

dipertimbangkan terutama karena tugas pembina tidak hanya 

sebagai pengelola asrama secara administratif, akan tetapi 

lebih dari itu juga berperan selaku orang tua yang 

mengarahkan dan membimbing mahasiswa selama tinggal di 

asrama. 

Bentuk kehidupan dilingkungan asr'ama yang 

mengadaptasi pola kehidupan keluarga dalam rumah tangga, 

akan membatasi pola besaran dan-jumlah mahasiswa anggota 

pada tiap kelompok pembinaan, agar kontak sosial yang 

terjadi antar tiap anggota kelompok sebagai suatu 

"keluarga" berlangsung optimal. Dengan jumlah yang 

terbatas ini hubungan yang akrab tiap individu dalam tiap 

kelompok pembinaan dapat dijalin dengan baik serta 

eksistensi masing-maeing anggota sebagal individu masih 

dapat muncul secara merata di tengah-tengah keseluruhan 

populasi mahasiswa dalam suatu asrama. 

Selanjutnya dari pembahasan BAB IV diungkapkan, bahwa 

ma~asiswa dalam satu asrama dikelompokan menjadi 4 sampai 
. J'12 kelompok pembinaan. dengan rasio ket~a kelompok banding 

anggota adalah 1: 10 sampai 1 : 20 dan raBio pembina '\ 
mahasiswa dibanding dengan mahasiswa adalah 1 : 200. 

"" 

i 
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pengelompokan 

mahasiswa serta kapasitas keseluruhan asrama dapat di 

·tentukan sebagai berikut :.LM3 

- Setiap kamar tidur terdiri dari 2 orang mahasiswa 

- Setiap 4 kamar tidur akan membentuk suatu "unit 

keluarga" dengan jumlah anggota 8 or-ang mahasiswa. Rasio 

ketua 
"" 

unit keluarga banding anggota adalah 1 : 7. 

- Se'tiap 2 unit kelua~ga (terdiri dari 8 

tidur) membentuk suatu "kelompok unit tidur", 

anggota berjumlah 16 mahasiswa. Rasio ,ketua 

anggota adalah 1 : 15 (Maaih berada diantara 

standartyang ada, yaitu 1 : 10 sampai dengan 1 : 20). 

- Bila rasio mahasiswa putra dan putri di UII 3: 2 20 

maka jumlah kelompok pembinaan dalam asrama di 

tetapkan 10 buah, terdiri dari 6 kelompok pembinaan 

putra' dan 4 kelompok pembinaan putri. Jumlah mahasiswa 

putra yan~ dapat ditampung adalah 6 X 32 = 192 

orang mahasiswa, sedang jumlah mahasiswa putri adalah 

4 X 32 =. 128 orang. Berdaearkan perhitungan; diatas maka 

daya tampung asrama mahasiswaadalah ( 192 + 128 ) orang 

= 320 orang mahasiswa. 

6.2.4. Kebutuhan dan beearan ruang 

1.	 Ruang untuk menampung aktifitas hunian mahasiswa.
 

Meliputi Ruans :
 

20DATA-DATA MAHASISWA, Basian statistik UII 
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A.	 Huang tidur dan belajar mahasiswa 

-	 Pendekatan I 

Besaran ruang dihitung berdasar luasan area 

furniture ditambah area gerak. 

Tempat tidur · 2 x 0,8 x 2 = 3,2 M
Z 

· 

Almari pakaian · 2 x 0,8 x 0,90 = 1,44 M
Z 

· 

Meja belajar · 2 x 0,8 x 1 = 1,6 ·M
Z 

· 
Jumlah = 6,24 M

Z 

Area gerak · 40/60 x 6,24 = 4,16 M
Z 

· 
Total luas(dibulatkan) = 11 M

Z 

- Pendekatan II 

Besaran ruang dihitung dengan melakukan studi tata 

ruang. 

Berdasarkan kedua pendekatan diambil besaran ruang 
2 

tidur dan bel~jar = 22 M 

Untuk 180 kamar tidur dan belajar diperlukan 

luasan 180 x 22 M
2 = 3960 M

2 

Apabila unit hunian terdiri dari 2 lantai 

bangunan, maka luas bangunan untuk ruang tidur dan 
2

belajar 3960 dibagi 2 = 1980 M . 

B.	 Huang duduk bersama . 

Huang duduk,disediakan untuk setiap unit keluarga 

dan sub-kelompok tidur. Pada unit keluarga merupakan 

ruang keluarga untuk 8 orang. keseluruhan terdapat 
.'" 

45	 Huang keluarga. Dengan standar 1,2 M
2 

tap orang, 
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i 
I 

luas ruang 8 x 1,2 = 9,6 M
Z 

I 

Total luas 45 ruang keluarga aQalah 45 x 9,6 = 432 
2

M . Untuk sub kelompok tidur keseluruhan terdapat 20 

ruang duduk bersama. Tiap ruang untuk 16 orang 
2

mahasiswa, luasnya adalah 16 x 1,2 = 19,2 M. total 
.'" 

luas 20 ruang duduk adalah 20 x 19,2 = 384 M
2 

. 

C. Kamar mandi dan WC 

Satu KM/WC dipergunakan untuk 6 orang. Untuk 360 

orang mahasiswa diperlukan 60 KQWC. bila luas satu 
2 

KM/WC adalah 4 M , maka total luas untuk KM/WC 
z

adalah 60 x 4 = 240 M . 

D. Pantry 

Tiap satu unit keluarga di asumsikan membutuhkan 
Z

satu. pantry. ~ila luas suatu pantry adalah 2 M , 
2

maka luas total 45 buah pantry adalah 90 M . 

Jumlah . lu~s untuk aktifitas h~nian mahaBi~wa adalah 
z 2

3960 M (Ruang tidur) + 432 M (Ruang keluarga) + 432 
Z Z 2

M (Ruang duduk bersama) + 240 M (KM/WC) + 90 M 

(Pantry) = 2

5154 M . Dengan luas selasar 10 %,Maka 

total luas aktifitas 
Z

hunian 5154 M + 515,4 M
2 

= 
Z

5669,4. Dibulatkan menjadi 5670 M • 

Unit hunian terdiri dari 2 lantai hunian, maka luas 

bangunan untuk aktifitas hunian = 5670 HZ 2 = 2835 M
Z 

I:: 

\ 

ji 

1 

I
 
---~ 

i 
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2.	 Huang untuk menampung kegiatan interaksi sosial 

kelompok 

A.	 Huang serba guna 

-	 Pendekatan I. 

Berdasarkan pada kemungkinan pemanfaatfln untuk 

kegiatan olah rnga didalam ruang, seperti misalnya 

tenis meja, bulutangkis, dan bela diri. 

Bulutangkis adalah luas lapangan ditambah luas 
2

sirkulasi 10 x 22,4 M . 
.	 2 

Tenis meja luas mejanya adalah 1,5 x 2,7 M 

Mengingat kebutuhan fleksibilitas, yaitu 

kemungkinan di pakai secara bergantian, diambil 

ukuran terbesar 

10 x 22,4 M
2

. 

- Pendekatan II 

Huang ini juga berfungai aebagai arena pertemuan 

anggota asrama, ceramah pembinaan dan sebagainya. 
2 

Dengan standar besaran : 0,6 M lorang, maka luas 

ruangan yang dibutuhkan adalah 360 x 0,6 = 216 
2

M	 . Dari kedua pendekatan ter~ebut diambil luasan 
2

terbesar adalah 224 M 

.	 B. Ruang tamu 
,'I, 

Berdasarkan kecenderungan tata pergaulan, bahwa 

mahasiswa Pria cenderung bertemu (berkuncung) dan 

mahasiswa perempuan cenderung kedatangan tamu 

(menerima tamu) , maka kapasitas ruang tamu 
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didasarkan pada jumlah penghuni putri. 

Dari 144 mahasiswa putri diasumsikan yang menerima 

kedatangan tamu pada saat yang bersamaan sejumlah 

60% jadi sekitar 87 orang. Bula rata-rata 

diasumsikan menerima seorang tamu maka kapasitas 

0 ruang tamu adalah 174 orang.
 

Demgan standart 0,8 M
2 
lorang, maka luas ruang tamu
 

adalah 174 x 0,8 = 139,2 Jadi dibutuhkan 140 M
2 

.
 

C.	 Ruang makan bersama dan ruang belajar bersama 

Rua.ng makan yang di pergunakall sebaga.i Y'uang belajar 

bersama diluar jam makan. 

Jam makan adalah : 

- Makan pagi antara jam 06.30 - 08.00 

- Makan siang antara jam 12.00 - 13.30 

- Makan malam antara jam 18.30 - 20.00' 

Apabila lama waktu makan per orang sekitar 15 menit, 

maka tiap jam makan ada 6 periode. Sehingga 

kapasitas ruang makan dan belajar bersama adalah 1/6 

x 360 = 60 orang. 

Bila satu meja berisi 6 orang maka dibutuhkan 10 
z

meja. Dengan standart 10 M Imeja makan, maka luas 
z 

ruang makan = 100 M .
 
z


Dengan standart 1,25 M lorang, dibutuhkan luas: 60 

x 1,25 = 75 M
2 

. Maka luasan yang di pergunakan 

diambil yang terbesar yaitu 100 M
2 
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Dengan eara pelayanan sendiri, mahasiswa mengambil 

makanan dan meneuei piring sendiri. Luas tempat euei 
Z

piring 20 % dari ruang makan, jadi 20 M . Total 
Z 

ruang makan.adalah 120 M . 

3.	 Ruang kegiatan pelayanan 

A.	 Ruang dapur 

Standart 40 % dari ruang makan, jadi 40 % x 100 = 40 
Z 

M 

B.	 Ruang peraiapan 

Standart 20 % dari ruang makan, jadi 20 % x 100 = 20 

M
Z 

c.	 Ruang euei dapur
 

Standart 25 % dari dapur, jadi = 10 M
Z
 

D.	 Gudang bahan dan alat
 
z


50	 % luaa dapur ~ 20 M 

.E.	 Laundry 

Untuk cuoian umum aeperti eprei, taplak korden. 

Diasumsikan dua kelompok pembina 1 meain euei dan 2 

meja atrika, maka ada 5 mesin euei dan 10 meja 
z

strika. Luas 5 x 0,8 x 0,8 = 3,2 M dan 10 x 0,5 x 
z 

1,'2 = 6 M • Area gerak : perabot = 40 : 60. Maka 
z

luaa tempat euei =23 M . Diaaumsikan ruang cue ian 
z

kotor dan tempat cue ian bersih = 12 M , maka luas 
z

laundry = 35 M 

F.	 Tempat euei jemur hunian mahaaiawa 

Berdasarkan penelitian, aatu kelompok pembinaan 
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Z
butuh tempat cuci jemur = 24 M , maka 10 tempat cuci 

Z
jemur memerlukan luaaan 240 M . 

4.	 Ruang perpuatakaan 

Kapaaitaa	 ruang diperhitungkan 20 % dari penghuni 
z 

aarama yaitu 72 orang, Standart luaaan 1,5 M lorang, 
z

maka luaa ruang adalah 72 x 1,5	 = 108 M . 

5.	 Ruang kegiatan pengelola 

Ruang	 kerja kepala aarama =36 M
2
 

z
 
Ruang tata uaaha	 =24 M 

Jumlah ~----------­

60 M
Z 

6.	 Rumah pengurua aarama 
z

Rumah pembina a6ra~a di tentukan eeluaa 70 M . 

Rumah atau Ruang penjaga ditambah gudang perabot dan 

alat-alat 21 + 24 = 45 M
2

.lm6 

7.	 Musola 

Diasumsikan yang berada dalam asrama beragama islam 

semuanya 100 %, yang diperhitungkan adalah mahasiswa 

360 orang. Diasumsikan pemakaian per waktu sholat 50 % 

darinya adalah 180 mahasiswa dan stadndart 0,6 

M
2 
lorang, maka luas musola 180 x 0,6 = 108 M

2 
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8.	 Tempat kendaraan mahaaiswa 

Diasumaikan mahaaiswa pemilik kendaraan roda dua 

sebanyak 75 % jumlah penghuni, jadi 270 orang. Dengan 
. 2 

standart 1,2 M ,I kendaraan roda dua, maka luas tempat 

kendaraan adalah 324 M
2 

. Tempat kendaraan dalam hal ini 

di perhitungkan aebagai bagian ruang terbuka. 

Jadi total area yang dibutuhkan untuk site dan bangunan 

.asrama mahasiswa adalah . 

Bangunan unit hunian : 3960/2 M
2 

= 1980 M
2 

- Huang makan dan dapur 210 M
2 

= 
Huang aerbaguna = 224 M

2 

- Huang tamu = 140 M
2 

- Huang perpuatakaan 108 M
2 

= 
Laundry, Tempat cuci, jemur dan hunian 275 M

2 

= 
Huang pengelola asrama	 60 M

2 

= 
Humah pengurus asrama = 70 M

2 

Musola = 108 M
2 

Gudang dan ruang penjaga = 45 M
2 

Total luas lantai bangunan 3220 M 
2 

Dengan Be sebesar 40 %, maka luaa area .tanah yang 
"" 

dibutuhkan adalah 4508 M
2 

6.3. UNGKAPAN RUANG 

Ungkapan fisik auatu benda, termaauk ruang, berkaitan 

erat dengan kemampuan aeseorang untuk menerima peaan 

ataupun keaan yang dicerminkan oleh benda atau ruang 

.__~rr
 



tersebut. Didalam menangkap pesan dan kesan ini antara 

tiap individu sangat mungkin terjadi perbedaan, tergantung 

dari latar belakang dan pengalamannya terhadap ruang 

sejenis. Meskipun persepsi seseorang terhadap suatu ruang 

dapat bersifat subyektif, masih terdapat beberapa aspek 

pengungkapan ruang yang dapat di uji secara obyektif dan 

21dapat diterima oleh banyak orang

Pada asrama mahasiswa yang merupakan lingkungan 

pemukiman akademi, ungkap[an ruang-ruangnya secara 

keseluruhan akan mempengaruhi aktifitas usaha pembinaan, 

kegiatan belajar serta rasa "betah berhuni" mahasiswa 

seperti halnya tinggal dalam sebuah keluarganya. 

Ungkapan fisik suatu bangunan itu sendiri dapat 

terbagi menjadi tiga aspek22 , yaitu : Bentuk, fungsi, dan 

teknik. Dari ketiga aspek tersebut dapat dijabarkan lebih 

lanjut, yai tu :, 

- Bentuk meliputi : Ruang, irama, tekstur dan warna. 

- Fungsi meliputi : Tujuan dan guna ruang. 

- Teknik meliputi : Struktur, bahan,mekanikal dan 

elektrikal 

Ketiga aspek tersebut merupakan elemen dasar suatu 

perancangan arsitektur. Setiap perancangan suatu bangunan 

a~an melalui ketiga aspek tersebut didalam menghasilkan 

suatu ungkapan rung yang dapat menunjang sepenuhnya 

21 KW . Smithies, Principles of Design in Architecture, 

22Adhy nugroho, asrama mahasiswa, teses UGM, 1986. 
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kegiatan yang diwadahinya. Antara ruang dan fubgsi 

kegiatan harus terdapat suatu komunikasi. Komunikasi ini 

dapat dicapai melalui pengolahan unsur-unsur tersebut 

diatas. Warna, skala, bentuk, hubungan atau gerak urutan 

dan pencahayaan dapat mempengaruhi reaksi emosional 

23seseorang . Demikian pula dengan tekstur, bahan, dan 

warna. Misalnya tekstur bahan yang kasar, keras dan tebal 

akan mengesankan sesuatu yang berat, tekstur bahan yang 

licin dan tipis membe~1 kesan ~lngan24. 

Demikianlah ungkapan ruang paQa bangunan asrama 

mahasiswa berkaitan dengan pengendalian unsur-unsur 

perancangan diatas, untuk menampilkan makna fungsional 

dari misi kegiatan yang diwadahinya. 

Makna fungsional ini dapat ditampilkan melalui 

bentuk-bentuk logis yang diturunkan dari pemecahan masalah 

fungsi dan teknis pelaksanaan bangunan, seperti guna 

,ruang, tujuan, kOllotasi. Seb8ga,1 wadah beY'riluk Jm uflefkApan 

ruangnya dapat tQrwujud eelayuknya rumah tinggal biasu, 

sebagai wadah pembinaan melalui proses sosialisasi 

ungkapan ruangnya dapat memberi suasana intim, hangat dan 

tidak monoton, sedang sebagai wadah kegiatan belajar 

ungkapan ruangnya dapat menampilkan kesan tertib, teratur 

tetapi tidak kaku. 

23ARG , Isaac FRIBA, Aproach to architectural Design, 
p16. 

24 KW , Smithies, op, cit, p21. 
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6.3.1. Ungkapan fisik ruang ~idur. 

Ruang tidur merupakan tempat yang amat penting bagi 

mahasiswa di dalam asrama, karena merupakan tempat yang 

paling privat di lingkungan asrama. Segagai tempat untuk 

beristirahat ruang tidur bersuasana tenang, nyaman dan 

santai. 

Suasana rileks dan tenang dapat dicapai melalui 

penempatan elemen-elemen yang dikenal dan pada lingkungan 

yang akrab, keteraturan yang menyenangkan, kesederhanaan, 

penggunaan skala kecil, suara lembut menyenangkan, 

temperatur yang sesuai, bentuk dan garis ruang yang ! ) 

ringan, kontraa yang lunak, sinar tak langsung, warna yang 

serasi, gerakan yang mudah dan bau yang menyenangkan25 

Beberap~ teori isaac diatas dapat dipergunakan untuk 

menampilkan ungkapan ruang tidur bagi mahasiswa yang 

ber~uasana tenong d~n ri1eks. 

6.3.2. Unskapan fieik ruans k~luar,ga. 

Fungai dari ruang keluarga adalah aebagai tempat 

berkumpulnya seluruh anggota keluarga. Dapat dikatakan 

bahwa umumnya ruang keluarga menjadi tempat atau pusat 

kehidupan dari sebuah ke1uarga. Da1am asrama mahasswa 

ruang ini perlu diadakan untuk memberikan kemungkinan 

mahasiswa melakukan hubungan kontak sosia1 dengan sesama 

penghuni asramanya dalam jumlah yang terbataa (tidak lebih 

.: . 

25ARG , Isaac Friba, op. cit, p67. 
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dari 10 orang), yaitu untuk setiap Batu unit keluarga. Hal 

ini secara emosional akan menumbuhkan peraBaan tinggal 

dalam sebuah keluarga normal pada umumnya di tengah-tengah 

kehidupan asrama. 

Sebagai tempat bertemunya seluruh anggota keluarga, 

r'uang ini mudah dicapai oleh setiap mahasiswa pada Batu 

unit keluarga. Sehingga kontak sosial yang terjadi dapat 

berlangsung utuh secara fisik dan tidak hanya sekedar 

kontak visual yang berjarak. 

Interaksi sosial yang terjadi di ruang keluarga 

bersifat santai, kolektif dan mengarah kepada hubungtiu 

dari hati kehati sebagai sesame anggota "keluarga". DiBini 

aspek jarak secara emoBional mempengaruhi tingkat 

keakraban kontak Boatel yang terjadi. Besaran ~uang dan 

tinggi langit-langit memberi efek besar terhadap drajat 

keintiman yang ditimQulkan. Dinding pembatas menentukan 

,tingkat privacy ruang dan tinggi langit-langit menentukan 

kualitas.perlindunsan dan keintiman26 ., Selain itu suasana 

intim, rileks dapat pula dicapai dengan menggunakan dan 

penempatan elemen ruang yang dikenal, keteraturan, 

kesederhanaan, temperatur yang sesuai, garis ruang yang 

lembut, warna yang sejalan dan keleluasan gerak27 . 

26Franci.DK.Ching, Architecture form, Space & 
Order, P329 

27ARG , Iecc Friba, op. cit. P68. 
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6.3.3. UngkaRan fisik ru~ng belaj,ar 

Untuk memacu serta memberi keleluasaan besaran­

·besaran bagi kegiatan belajar dan kegiatan ilmiah 
. 

.mahasiswa penghuni. didalam asrama disediakan beberapa 

wadah seperti : Belajar sendiri di ruang tidur, belajar 

bereama anggota unit keluarga di ruang belajar unit 

keluarga serta wadah kegiatan belajar bersama lainnya 

eepertL ruang perpustakaan, ruang diskusi, ruang belajar 

umum. 

Ungkapan ruang belajar. secara umum bersuasana tenang 

dan nyaman. Selanjutnya ungkapan ruang-ruang ini juga 

harue dapat memacu semangat dan disiplin belajar 

mahasiswa. Kedisiplinan dapat dicapai secara fisik 

antaralain dengan bentuk-bentuk teratur dan formal. 

Kegiatan belajar dalam hal-hal tertentu membutuhkan 

konsentraei dan pr:ivacy tinggi mahasiswa. Untuk 

mendapatkan konsentraei maka kondisi ruang harus 

~ereuasana tenang dan tidak bising. Sedan~ tingkat 

privacy. menurut DK. Ching sangat ditentukan oleh 

pembatas-pembatas ruang. 

6.3.4. Unskapan,fieik ruapg interake! bersama 

Untuk mendukung pruses s08ialisaei dalam pembinaan 

pribadi. Ruang-ruang umum, taman dan ruang-ruang terbuka 

penghubung unit bangunan aerama harus dapat memberi 

suasana keringanan. intim dan tidak membosankan sebagai 

wadah interaksi sosial antar penghuni asrama. 
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Ungkapan ruang-ruang yang monoton akan menimbulkan 

kejemuan dan mematikan daya hidup vitalitas. Kejemuan 

dapat teratasi dengan mengolah kontras warna, nada warna 

ataupun tekstur. 28 Efek daya hidup dapat dicapa dengan 

memasukkan unsur-unsur alam kedalam perancangan. Unsur­

unsur alam bila dipadukan dengan kontras nada maupun warna 

dalam suatu irama dan harmoni akan memberikan efek 

vitalitas dan daya hidup. 

Suasana rileks dan keceriaan dapat terungkap pada 

ruang-ruang tereebut sebagi wadah kegiatan bersantai. 

Suasana ceria dapat dibangun dengan bentuk-bentuk ruang 

yang mengalir, menggunakan skala besar dan kecil, 

permainantinggi rendah, meniadakan atau mengurangi 

pembatas, daya tarik emosional yang mendalam, pemakaian 

29warna-arana yang hangat, suara riang dan bau yang segar . 

Beberapa hal diatas dapat dipergunakan pada perancangan 

. ruang"·ruang umum dan terbuka asrama. 

6.4. TATA RUANG 

Tata ruang makro merupakan tata ruang asrama 

mahasiswa secara keseluruhan di dalam lingkungansite, 

termasuk pola hubungannya dengan lingkungan sekitar. 

"	 Pendekatan tata ruang makro asrama mahasiswa 

dilakukan dengan memperhatikan beberapa faktor' 

28KW , Smithies, Ope cit. P12.
 

29ARG , Isaac Friba, Ope cit P68
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pertimbangan, yaitu 

- Adanya hubungan integratif antara asrama mahasiswa 

sebagai sebuah lingkungan pemukiman dengan lingkungan 

fisik disekitarnya. 

Orientasi bangunan, yaitu : secara persial 

perkelompok bangunan berorientasi kedalam untuk 

mendapatkan ikatan secara psikologis antar unit 

aktivitas, sedang secara keseluruhan tata ruang ber 

orientasi keluar sebagai cerminan sikap keterbukaan dari 

penghuni asrama terhadap masyarakat sekitar. 

- Kemudahan kontrol sosial secara fisik terhadap tata 

pergaulan di lingkungan asrama, khususnya antara unit 

hunian putra'dan putri. 

- Hubungan antara unit bangunan secara keseluruhan. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, 

maka pola tata ruang dan hubungan ruang asrama secara 

makro dapat dikembangkan sebagai berikut : 

Hubungan integratif dengan lingkungan sekitar diwujudkan 

lewat suatu space penerima. 

Hubungan antara unit-unit bangunan yang berorientasi 
II 

~ 
kedalam diwujudkan lewat ruang-ruang antara. ~ 

'I 

~ - Unit-unit bangunan yang berfungsi sebagi wadah kegiatan I 
\i 

bersama dapat dijadikan sebagai masa pengikat. 
I' 

ii 

Ching menyatakan, bahawa ada empat macam hubungan ruang 
I: 

30yang dapat dijadikan dasar penataan ruang
II· 

30DK . Ching, op. cit. p196. 

~ 
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1.	 Ruang di dalam ruang 

Berbentuk sebuah ruang yang terletak seluruhnya di 

dalam ruang lain yang lebih besar. Hubungan visual dan 

spasial antara kedua ruang berlangsung dengan mudah. 

Pola hubungan ruang seperti ini hanya dimungkinkan 

pada suatu ruang yang hanya membutuhkan hubungan dengan 

satu ruang lain. 

2.	 Ruang-ruang berhubungan 

Huang-ruang ini terdiri dari dua ruang saling "Over 

lap" membentuk sebuah ruangan bersama. Masing-masing 

masih memiliki identitas dan batasan sebagai sebuah 

ruang. Hubungan semacam ini dimungkinkan bila dua ruang 

memiliki kepentingan yang sama. 

3.	 Ruang-ruang berdampingan 

Disini masing-masing ruang memiliki fungsi dan 

karateristik tersendiri secara penuh. Hubungan ruang 

bersifat individual, misalnya pada ruang-ruang yang 

berbeda fungsi tetapi membutuhkan hubungan langsung . 

. Hubungan sepasial dan visual antara kedua ruang 

tergantung dari sifat bidang yang memisahkan dan 

sekaligus mengikat keduanya. 

4.	 Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama. 
, 

Berbentuk dua ruang yang terpisah oleh jarak dan 

dihubungkan oleh ruang ketiga sebagai perantara, 

hubungan kedua ruang.tergantung dari sifat ruang ~etiga 

didalam membentuk hubungan bersama. Pada prinsipnya 

hubungan seperti ini terjadi pada ruang-ruang yang 
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tidak memerlukan hubungan langsung. 

Dilingkungan asrama mahasiswa hubungan dan tata ruang 

didasarkan oleh kebutuhan interaksi antara penghuni 

asrama. Dalam hal ini ada beberapa tingkat interaksi, 

yaitu : Interaksi antar mahasiswa satu kamar. satu unit 

keluarga, satu unit pembinaan dan interaksi antar penghuni 

. secara keseluruhan termasuk dengan pembina asrama sebagai 

orang tua. Tingkat-tingkat interaksi ini akan terlihat 

secara fisik dalam tata organisasi ruang asrama. 

6.4.1. Tata ruang unit hunian mahasiswa 

Bila tiap unit keluarga terdiri dari empat kamar 

tidur dan belajar, maka satu kelompok pembinaan dapat 

dibentuk empat unit keluarga. Dengan demikian keseluruhan 

asrama terdapat 

- Enam kelompok putra. dan 

Empat kelompok putri 

Dengan mengin~at mahalnya lahan dan ~ulitnya 

mendapatkan lahan yang luas, juga pertimbangan jarak 

antara unit kegiatan di lingkungan asrama, maka unit 

bangunan hunian dapat dibuat dua lantai. setiap , lantainya 

terdiri dari satu kelompok pembinaan. 

Selain berdasar pada hubungan ruangsecara fungsional, 

unit hunian juga ditata berdasarkan kebutuhan emosional 

mahasiswa penghuni, agar mereka dapat merasakan asrama, 

selayaknya rumah tinggal pada umumnya. Sebagai mana 

diketahui umumnya asrama-asrama mahasiswa yang ada 
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mempunyai organisasi ruang yang linier pada unit 

huniannya. seluruh mahasiswa tinggal dalam satu bangunan 

dengan pembagian kamar yang berderet-deret. Organisasi 

linier ini berkarakter pengulangan secara tetap. Hal ini 

menimbulkan kesan monoton dan menjemukan, ungkapan ruang 

yang munoton dapat menimbulkan kejemuan dan mematikan daya 

hidup31. Untuk unit hunian, tatar'uang berkomposisi 

asimetris berkesan lebih bebas, tidak menjemukan dan lebih 

menarik32 

Untuk menentukan organisasi yang lebih tepat untuk 

asrama mahasiswa, secara teoritis dikenal lima macam 

organisasi ruang yaitu33 : 

1.	 Organisasi ruang memusat. 

Organisasi ruang ini bentuknya' relatif kompak dan 

tampak teratur geometris, dapat digunakan untuk 

menguatkan titik ~erhatian tertentu dalam ruang. 

2.	 Organisasi linier. 

, Pada dasarnya mer'upakan rangkaian ruang yang 

berhubungan langsung dan menerus satu sarna lain. Dapat 

dipergunakan untuk mengungkapkan suatu gerakan dan 

arah. 

3.	 Organisasi radial. 

Merupakan kombinasiantara organisasi memusat dan 

3~K.W. Smithies, op. cit, P26 

32Edmud B. Feldman, Art as Image and Idea, Prentice 
Hall Inc, 67 

33DK . Cing, P206 
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organisasi linier. Berbedadengan oragani sasi memusat 

yang berorientasi kedalam, maka organisasi radial 

menggunakan suatu orientasi keluar dan pergerakan 

menyebar. 

4. Organisasi kelompok (Cluster) 

Organisasi ini menggunakan prinsip kedekatan hubungan 

ruang-ruangnya. Biasanya berbentuk ruang-ruang 

berulang, membetuk karakter visual umum seperti bentuk 

dan orientasi. Organisasi ini hampir sama dengan 

organisasi memusat, akan tetapi lebih bersifat bebas, 

kurang for~al, dan secara geometris kurang teratur 

(berkesan dinamis). Penekanan salah satu ruang, dalam 

organisasi ini dapat dicapai dengan demensi, bentuk 

atau orientasi gubahannya. 

5.	 Organisasi grid. 

Bentuk, posisi .dan hubungn ruang-ruang, dalam 

organisasi ini sepenuhnya diatur dalam pola gr·id 

tigademensional. Kekuatan organisasi ini pada 

kontinutas polanya mengatur elemen-elemen yang 

rliorganisasikan. 

Dengan demikian, untuk asrama yang menentvkan pola 

hidup kekeluargaan organisasi ruang yang paling tepat 

adalah organisasi ruang kelompok (Cluster). Disini 

hubungan ruang akrab dan berorientasi kedalam, mendukung 

kegiatan interaksi sosial yang ~da. 
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6.4.2. Tata ruang keloropok hunian putra dan ~utri 

Tata ruang kedua kelompok hunian ini dipertimbangkan 

untuk mendukung fungsi kontrol secara keseluruhan dari 

lingkungan asrama. Penataan dapatmengungkapkan secara 

jelas area putra dan area putri, tanpa harus roembuat 

pembatas dinding secara nyata yang akan memberikan kesan 

psikologis yang tidak baik. 

Suatu bentuk pemisah area pada pola tata ruang tradisional 

Jawa, khususnya pada rumah bangsawan dengan anggota 

keluarga besar, dapat dipertimbangkansebagai alternatif 

dari pengatasan masalah diatas. 

Disini kelompok karoar untuk anak-anak putri yang disebut 

"keputren" dipis{ihkan dengan kelompok kamar putra yang 

disebut "keputran", dan kediaman orang tua yang disebut 

sebagi rumah induk, sehingga fungsi kontrol dapat dicapai 

secara optimal. Pada.tataruang tradisional ini interaksi 

sOBial antar seluruh penghuni lingkungan kediaman 

dilakukan di pendopo atau serambi. 

Dar! pola tataruang tersebut area maslng masing keloropok 

penghuni (anak putra, anak putri, dan orang tua kepala 

rumah tangga) terlihat Becara jelas dan tegas, tanpa terlu 

pemisahan fisik dengan batas dinding secara visualnya . 

.... 

6.5. TATA RUANG 

Tata Birkulasi pada bangunan aBrama merupakan suatu 

Bubsistero pengawasan tata pergaulan di lingkungan asrama 

mahasiswa secara keseluruhan. Dengan deroikian 
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tataeirkulaei akan mampu mendukung kemudahan gerak dan 

aktifitas Boatel penghuni eerta kemudahan pengawasan tata 

pergaulan antar mahasiswa penghuni, khususnya mahasiswa 

putra'dan putri. 

6.5.1. Faktor pen=ntu tata sirkulasi 

1. Organ~sasi tata ruang 

Pengelompokan ruang akan turut menentukan tata 

sirkulasinya. 

2. Pelaku kegiatan 

Meliputi bentuk aktiofitas dan peralatan yang 

dipergunakan. 

3. Iklim 

Dipertimbangkan adanya musim penghujan yang dapat 

menggangu kelancaran gerak dan aktifitas. 

6.5.2. Penataan sirkulas1 

1.	 s1stim sirkulae1 

Ada dua kemungKTnan sistim sirkulasi yang ada yaitu 

sirkulasi horisontal dan sirkulasi vertikal. 

2.	 Pola sirkulasi 

Pengawasan dan kontrol Boatel terhadap tata pergaulan 

'mahaeiswa	 penghuni asrama adalah kehidupan sehari-hari 

akan lebih mudah dilakukan dengan adanya pola sirkulasi 

memueat (sentralisasi) pada tata ruang asrama. 

Untuk mencapai kemudahan mobilitas penghuni didalarn 

melakukan aktifitas kehidupan sehari-hari baik itu 
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aktivitas akademik, sosial ataupun aktoifitas hunian, 

maka kepadatan jalur sirkulasi perlu diperkecil, dengan 

cara memperlebar jalur sirkulasi atau memperbanyak 

jalur sirkulasi. 

Usaha lain untuk mendukung fungsi kontr9l adalah 

melalui pengaturan tata sir'kulasi yang jelas, dengan 

memisahkan jalur sirkulasi untuk putra, putri, jalur 

umum untuk penghuni dan jalur untuk orang luar yang 

masuk ke asrama. 

6.6. PENAMPlLAN BANGUNAN 

Penamplan atau ekspresi suatu bangunan berkaitan 

dengan aspek-aspek visual dari tiap bagian ban~unan dalam 

hubungannya dengan keseluruhan bangunan34 . Penampilan 

bangunan asrama sebagai wadah bermukim atau tempat tinggal 

dituntut untuk selaras dan tidak berbeda dengan lingkungan 

perumahau yang ada di~ekitarnya. Lingkungan asr'ama 

mahasiswa dapat terintegrasi seca~a selaras dengan 

--------------oangunan-bangunan yang ada disekitarnya, yang berarti 

bangunan asrama bukan sesuatu yang menonjol atau dominan 

secara'visual terhadap lingkungannya. 

Prinsip keselarasan dan kesatuan diatas dalam 

p'erancangan bangunan berhubungan dengah komposisi elemen­

elemen bangunan secara visual. Komposisi elemen yang 

beraspek kesatuan dan keselarasan ini dapat diungkapkan 

34K. W. Smithies P21 
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lewat harmoni dan keseimbangan dari tekstur, warna dan 

nada warna, proporsi elemen, dan kontras. 

Keselarasan dan kesatuan asrama dengan lingkungan 

sekitarnya, diwujudkan melalui harmoni elemen bangunan 

asrama dengan bangunan sekitarnya. harmoni ini dapat 

dicapai antara lain dengan hubungan komponen yang sama, 

penggunaan material yang sejenis, kesesuaian warna, 

tekstur ataupun kesamaan pola ruang. Pengendalian unsur­

unsur perancangan tersebut diharapkan dapat mewujudkan 

kesan menyatu serta selaras lingkungan asrama dengan 

lingkungan pemukiman disekitarnya. 

Selain harus mewujudkan kesan selaran dan menyatu 

dengan lingkungan sekitar, penampilan asrama mahasiswa 

sebagai pemukiman akademik harus dapat pola diwujudkan 

suasana tertib dan teratur. Suasana ini dapat diungkapkan 

lewat penampilan bangunan yang sederhana, tata masa yang 

seimbang dan teratur tetapi wajar tid~k k~ku. 

Sebagian wadah pembinaan pribudi, interaksi sosial 

antara sesama penghuni maupun dengan. masyarakat sekitar 

dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Hal ini dapat 

rlihRn~l ol~h p~nRmpilRn bangunan yang berkarakter terbuka 

dan bersekala manusia. Keintiman interaksi atau kontak 

pntara manusia dapat dicapai lewat ruang-ruang yang 

bersekala manusiawi35 

35y . Ashihara, Exterior Desigen In Architecture, P75. 
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6.7. PENGATURAN PENGARUH LINGKUNGAN 

Yang dimaksud disini adalah usaha mengatur pengaruh 

fisikal dan biologikal di lingkungan bangunan. ,Pengaturan 

meliputi pencahayaan, penghawaan dan akustikal. 

6.7.1. Pencahavaan 

Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahaya untuk 

penerangan, yaitu pencahayaa.n alami dengan sinar matahari 

pada siang hari dan pencahayaan buatan sebagai penerangan 

tambahan untuk malam hari atau siang hari bila cuaca 

menghalangi sinar matahari. 

1.	 Sumber pencahayaan alami 

Sumber pencahayaan dari sinar matahari ini mempunyai 

karateristik pancaran cahaya langsung, pantulan lewat 

elemen eksternal bangunan dan internal serta r.ahaya 

langit. 

Pancaran cahaya langsung sebagai sumber penerangan 

ruang dihindarkan karena mempunyai efek termal yang 

Ol'lpa:t, morusak perlengkapan fUl'nl t.ure. Sebagai patokan 

umum, luas perlubangnn pada dinding waktu siner 

matahari adalah minimum 1/8 luas lantai untuk ruang-­

. ruang yang dipakai membaca dan menulis36 

36yB . Mangun wijaya, Pasal-pasal pengantar fisika 
bangunan, P240 



122 ,,/, 

2.	 Pencahayaan buatan 

Prinsipnya cahaya buatan merupakan penunjang. Digunakan 

apabila keadaan cuaca menghalangi cahaya matahari dan 

pada malam hari. 

Terang cahaya matahari dilapangan te~buka pada cuaca 

baik adalah 3000 lux sampai 5000 lux. Sebagai 

penerangan ruang ambang terang yang masih dapat 

digunakan adalah 150 lux ( 3 % dari 5000 lux atau 5 % 

dari 3000 lux ). Bila terang matahari kurang dari batas 

ambang maka penerangan ruang membutuhkan cahaya buatan. 

Untuk asrama jenis lampu yang dapat digunakan sebagai 

sumber penerangan ada dua, yaitu jenis lampu TL dan 

lampu pij ar., 

Untuk ruang-ruang yang membutuhkan penerangan menerus 

dalam waktu yang relatif lama dapat menggunakan jenis 

lampu TL, karena bersifat dingin dan ekonomis dibanding 

dengan lampu pijar37 . 

Lampu pijA'Y' do.pe.t digunakan uutuk l"Uang-I'uang . yang 

tidak membutuhkan penerangan menerus, seperti ruang 

tidur, KH/WC, gudang dan sebagainya. 

6.7.2. Penghawaan 

Pada prinsipnya mengutamakan pencahayaan alami, 

dengan metode penghawaan "Cross ventilation". Pengelolaan 

penghawaan ruang tersebut dapat dicapai melalui duo. cara 

37yB . Hangun wijaya, P240. 
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yaitu, secara struktural dengan penataan elemen komponen 

bangunan dan secara mekanikal dengan bantuan penggunaan 

alat mekanis. 

1.	 Secara struktural 

Cara ini terutama ditujukan untuk mendapatkan efek 

mengalir kedalam ruang terasa lebih sejuk. 

Hal ini dapat dicapai dengan : 

- Pengaturan posisi bangunan terhadap lintasan 

matahari. 

- Lubang ventilasi. 

- Mengatur benteng tritisan, lisplang atau menggunakan 

tirai. 

- Dengan memanfaatkan elemen luar bangunan seperti 

tumbuh-tumbuhan. 

2.	 Secara mekanikal 

Pengaturan aliran udara kedalam ruang dapat dibantu 

secara mekanis dengan menggunakan alat s8perti kipas 

angin dan axhauster. Pengaliran udara ruang secara 

mekanis ini terutama digunakan pada ruang-ruang besar 

·~ntuk	 umum, seperti ruang makan bersama, ruang belajar 

belajar bersama danruang Berba~lnB. Pada ruang-ruane 

tersebut aliran pergantian udara perlu lebih cepat 

karena selain untuk menormalisasikan udara ruang dan, 

juga untuk pernafasan banyak orang. 

•
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6.7.3.	 Akust1kal 

Kebisingan yang bersumber dari aktivitas lingkungan 

sekitar seperti lalulintas jalan, atau~ln aktivitas 

penghuni asrama sendiri perlu dikendalikan, agar 

kenyamanan dan ketenangan berhuni dan belajar dapat 

terjaga. 

Pengendalian kebisingan tersebut dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: Pengendalian struktural eksternal 

'dan pengendalian internal bangunan. 

1.	 Pengendalian eksternal 

Dilakukan dengan mengatur dan mengendalikan rambatan 

suara dari ruang-ruang yang mendatangkan euara bieing 

seperti ruang generator, ruang serbaguna, dan lapangan 

olah raga. Melalui pengaturan jarak ataupun pember ian 

peredam euara seperti pepohonan dan pembatas buatan 

lain. 

2.	 Pel1gendalial"J. interntil 

Pengendalian suara dengan rancangan elemen bangunan 

a-taupun tata !'uangnya. Pengenaalian suara dengan elemen 

dan material kedap suara untuk ruang sumber bunyi 

seperti ruang generator. 

Untuk menghindarkan ruang-ruang hunian dan belajar dari 

kebisingan dapat pula dilakukan dengan pengaturan 

hubungan antar ruang, dimana ruang-ruang bising tidak 

dihubungkan langsung dengan ruang-r'uang yang memerlukan 

suatu ketenangan (untuk aktifitae kegiatan yang 

persamaan) 
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6.8.	 PENGATURAN UTILITAS 

6.8.1.	 Tata jaringan air 

Harus ada pemisahan penyaluran antara jaringan air 

bersih, air hujan dan air limbah. 

Air bersih berasal dari sumber setempat (sumur). Air 

hujan disalirkan ke saluran saluran dalam lingkungan 

asrama, kemudian disalurkan ke luar (sungai). Sedang air 

limbah (dari KM/WC dan dapur) disalurkan melalui jaringan 

tertutup kesumur peresapan setempat. Kapasita~ septic 

tank adalah 1 M3 bak pengendapan dan 0,3 M3 bak penyimpan 

lumpur, untuk tiap 10 orang/tahun. 

6.8.2. Perlindungan terhaqap bahaya kepakaran 

Dapat dilakukan secara struktural dan, secara oprasional. 

1.	 Secara struktural 

- Memilih material bangunan tahan api dengan daya tahan 

bakar 
,'1, 

minimal 2 jam, atau dengan upaya perlambatan 

bakar material, dengan mengecat material bangunan 

memakai cat silikat. 

- Pengaturan tata letak masa, dengan mengatur jarak 

antar bangunan yang aman terhadap rambatan api, atau 

dengan mengelompokan bagian-bagian bangunan dimana 

api mempunyai kemungkinan besar dapat muncul. 

- Memberi kemudahan pencapaian kepada unit pemadam 

kebakaran ke dalam lingkungan asrama. 
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2.	 Ope'rasional 

Upaya perlindungan secara operasional dilakukan dengan 

menyediakan peralatan mekanik pencegah dan pengatasan 

bahaya' a~i, seperti fortabl fire extenguiser bila 

bahaya datang. 

6.8.3. Tata komunika§i a~lam ~§rama 

Komunikasi langsung Belain disediakan sarana 

penghubung fisik antar ruang (jalur sirkulasi), jika 

menggunakan sistim interkom yang menghubungkan antara 

kelompok ruang kegiatan secara elektronis. 

6.9. STRUKTtJR DAN KONQrRUKSI 

6.9.1. Daear Rertimbangan 

1.	 Kondiei lingkungan 

Meliputi aspek tOPQgrafi, geologi, serta kalimatologi. 

Kondisi geologis Indonesia menurut sistim konstruksi 

tahan gempa. 

Secara klimatologiB kondisi alam tropis lembab menurut 

penyelesaian konstruksi yang dapat melindungi bangunan 

dari pengaruh hujan, terik matahari dan kelembaban. 

2.	 Bentuk bangunan 

Pemilihan sistim struktur dapat mendukung penampilan 

bentuk bangunan yang diinginkan. 

3.	 Jumlah lantai 

Untuk bangunan unit hunian berlantai lebih dari sati, 

maka hal ini juga harus menjadi salah satu pertimbangan 
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penentuan sistem struktur. 

4.	 Faktor pemeliharaan 

Mengingat asrama mahasiswa milik perguruan tinggi 

dengan dana pemeliharaan terbatas, maka sistim struktur 

dan konstruksi yang dipergunakan dipilih yang mudah dan 

murah perawatannya. 

5.	 Faktor daya tahan terhadap bahaya kebakaran. 

6.9.2. Siatim ~truktur 

Berdasar pertimbangan-pertimbangan diatas serta 

kemampuan teknolo~i yang ada, maka untuk bangunan asrama'/ 

mahasiswa ini dipilih struktur dengan sistim rangka. 

'6.9.3. Material struktur dan konatruksi 

1.	 Stuktur utama 

Selain pertimbangan diatas material struktur utama 

dipilih dengan mempertimbangkan pola faktor kemudahan 

mendapatkannya dipesan setempat. 

2.	 Material konstruksi 

Bahan penutup atap dipilih yang tahan terhadap kembang 

surut, api dan mudah serta murah pemeliharaannya, 

seperti : asbes dan genting. 

Bahanlangit-langit dipilih yang tahan terhadap api, 

misalnya eternit, asbes. 

Bahan dinding penbatas vertikal untuk ruang-r'uang 

bersama dipertimbangkan terhadap kemudahan kontrol 

kegiatan. 
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6.10. PENDEKATAN PENENTUAN LOKASI SITE 

6.10.1. Persyaratan penentuan lokaei 

- Dekat aen~an kampus Universitas Islam Indonesia tempat 

mahasiswa menuntut ilmu di Yogyakarta 

- Kemudahan pencapaian yang merata ke seluruh fakultas di 

lingkungan Universitas Islam Indonesia 

- Proses sosialisasi sebagai salah satu upaya membina 

pribadi mahasiswa mempersyaratkan adanya kemudahan 

komunikasi dan pencapaian yang timbal balik dengan 

masyarakat yang tinggal disekitar asrama 

- Mudah mencapai fasilitas umum, hiburan dan sosial 

- Iklim cukup baik sebagi lingkungan tempat 

tinggal, udara tidak kotor dan tidak bising. 

6.10.2. Lokasi ~ite 

Berdasarkan kriteria diatas lokasi yang dipilih 

adalah lU'l:H::1. yelllukiman disekitar kampue: Universi tas Islam 

Indonesia, secara fisik ber'dekatan den~an karnpl)eI ~ehlnggtl. 

dapat berfungsi sebagai "jembatan" 

kehidupan kampus dengan kehidupan sosial masyar'akat 

di flAkit,arnya. 

Beberapa daerah yang memungkinkan adalah wilayah 

pemukiman sebelah utara kampus, wilayah pemukiman 

sebelahselatan kampus dan wilayah pemukiman di timur 

kampus. 

Untuk menentukan lokasi yang dipilih dari tiga 

alternatif tersebuit dilakukan pembobotan penentuan 

yaitu 

"" 
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I I 
I I 

LOKASI : BOBOT I 
f ALT .1 I 

I ALT.2 : ALT.3 
I I 
I I 
I I 
I I 

:Jarak dan pencapaian : 3 I 
( 6/24 I 

I 6/12 I 
I 4/12 

:ke kampus un I 
I 

I 
I 

t I I 
I I I 

:Fasilitas jalan serta: 2 I 
I 4/8 I 

I 6/12 I 
I 6/12 

:sarana transpotasi - I 
I 

I 
I 

:umum I 
I 

I 
I 

I I I 
I I I 

: Fasilitas umum I 
f 1 I 

I 4/4, I 
f 6/6 I 

I 6/6 
I I 
I I 

IKarateristik kehidu -I 3 I 
I 6/18 I 

I 2/6 I 
I 4/12 

:pan lingkungan pemu- I 
I 

:kiman I 
I 

I I 
I 

Keterhindaran dari I 
I 2 I 

I 6/12 I 
I 2/4 I 

I 4/8 
kebisingan lingkungan: 

I 
I 

Tata kota I 
I 1 I 

I 4/4 I 
I 4/4 1 

I 4/4 
I 
I 

TOTAL SCORE .. 70 56 54 

.- Keterangan . - Bobot ditentukan berdasarkan keterkaitan 

dengan permasalahan yang diajukan. 

- Score merupakan perkalian dari nilai dan 

bobot. 

Nilai : 2 = Kurang 

4 = Cukup 

6 = Baik 

Dari pembobotan tersebut score yang terbesar merupakan 

alternatif yang terpilih, yaitu di daerah pemukiman 

sebelah utara kampus Universitas Islam Indonesia. Daerah 

ini berbatasan langsung dengan lingkungan pemukiman dan 

denga karateristik pedesaan semi kekotaan, aehingga 

hubungan integratif antara mahasiswa penghuni asrama 

dengan penduduk sekitar dapat dibangun. 



BAB VII
 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

ASRAMA MAHASISWA
 

7 . 1. Daaar peranceutgan 

Daaar perancangan merupakan pedoman dasar yang di 

pergunakan di dalam menentukan konsep perancangan. Untuk 

asrama mahasiswa yang berfungsi sebagai lingkungan 

pembinaan pribadi selain sebagai tempat tinggal, daaar 

perancangan yang dipergunakan adalah : 

1.	 Lingkungan asrama yang menunjang proses pembinaan. 

Lingkungan yang menunjang proses pembinaan ini 

diperoleh dengan 

a.	 Mengatur tata ruang sesuai tingkat interaksi sosial 

dan besaran kelompok pembinaan mahaaiswa. 

b.	 Tata lingkungan yang menyatu dengan lingkungan 

kehidupan masyarakat sekitar, dicapai lewat 

penentuan lokasi pada lingkungan pemukiman, 

menyediakan arena kontak soaial dengan masyarakat 

sekitarnyo.. 

2.	 Kemudahan kontrol 

Kemudahan kontrol soaial terhadap tata pergaulan antara 

kelompok mahasiswa putra dan putri, dicapai dengan : 

a.	 Tata ruang yang berkarakter visual terbuka, melalui 

pengaturan elemen pp-mbatas ruang. 

b.	 Tata sirkulaai yang menyangkut:' 

130
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- Pengaturan sir·kilasi yang ter·pusat 

(sentralisasi). 

- Penempatan jalan keluar-masuk pada area pengamatan 

visual. 

7.2. Lokaai dan tata aite 

Penentuan lokasi berdasarkan pertimbangan : 

- Kemudahan pencapaian yang merata ke kampu5. 

- Lokasi dengan karateristik lingkungan kehidupan yang 

semi kota-desa,dimana pola hidup gotong royong masih 

dapat berkembang. 

- Tersedia atau dekat dengan fasilitas umum dan 

jaringan transpotasi kota. 

Tata lingkungan site : 

- Secara fisik tata ·1 ingkungan asrama bersifat 

terbuka terhadap ma~yarakat sekitarnya . 
.'" 

- Orientasi bangunan per-unit.., kegiatan kedalam 

untuk menciptakan inter'aksi yang akrab antaroa sesame. 

mahaaiswa penghuni, tetapi secara keseluruhan Iingkurigan
 

asrama beroorientasi keluar sebagai usaha adaptaEd
 

dengan lingkungan sekitarnya.
 

7.3. Tata ruang dan program ruang 

Peneataan ruang merupakan sub sistem dari keseluruhan 

u:paya menciptakan lingkungan yang menunjang proses 

pembinaan dengan kemudahan kontrol terhadap pergaulan 

antar sesama penghuni asrama putra dan putri. 

~. ! 
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I 

Tata ruang mengungkapkan po1a tata 1ingkungan 

pemukiman tradisiona1 jawa, dengan memisah ke1ompok hunian 

putra dan ke1ompok hunian putri oleh ruang-ruang umum 

sebagai penghubung dan tempat kontak sosia1 mahasiswa 

penghuni secara kese1uruhan. 

1.	 tata ruang makro. 

- Ke1ompok unit hunian dibedakan untuk ke1ompok putra 

dan ke1ompok putri. 

- Ke1opmok putr'a terdiri dari tiga unit hunian,
 

dengan masing-masing unit hu~ian terdiri dari dua
 

ke1ompok pembinaan.
 

-	 Ruang-ruang fasi1itas bersama disediakan sebagai
 

sarana kontak soaia1 bagi kedua ke1ompok penghuni,
 

sehungga tata pergau1an antar mahasiswa putra dan
 

putri dapat ber1angsung secara terkontro1.
 

2.	 Tata ruang 8,S!'t:Ullti. , 

-	 Setiap unit hunian terdiri dari tiga ke1opok
 

penililnaan, dengan masing-masing ke1opok terdiri dari
 

~ sub kelopok unit tidur.
 

'1-	 Satu sub kelompok unit tidur terdiri dari 8 ruang I 
tidur yang berisi 2 mahasiswa setiap ruangnya.
 

- Setiap unit bangunan hunian terdiri dari kelopok
 

ruang
 

1.	 Umum - R. duduk, istirahat
 

dan selasar'.
 

2.	 Privat - Study bed~room, R. 

0" tidur dan be1ajar. 
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3.	 Pelayanan dan servis ~ KMjWC, Lafatory, 

Cuci jemur. 

·7.4. Tata ruang 

Tata truans luar secara keseluruhan menyesuaikan 

dengan tata ruang akro. Perpindahan sifat ruang diupayakan 

dapat terasa dari mulai ruang publik, semi publik, semi 

privat, dan ruang privat, dengan pengaturan pembatas gerak 

dan visual. Pembatas vertikal mempergunakan elemen-elemen 

alam seperti tanaman, tinggi rendah permukaan tanah dan 

air atau elemen buatan seperti dinding baik itu yang masif 

maupun yang transparan. 

7.5. Ta~a eirkulaai 

Tata sirkulaei merupakan sub siatem dari sistem 

kemudahan kontrol dan mobilitaa kegiatan, karenanya tata 

airkulaai didaaarkan pada daaar perancangan kemudahan 

kontrol. 

Siatim sirkulaei horiaontal dominan dipakai khuausnya I­

pada ruang-ruang umum, untuk mendukung kemudahan kontrol I 
dan mobilitaa. Sedang untuk unit hunian yang merupakan 

ruang-ruang tipikal dan berlantai lebih dari eatu siatim 

airkulasinya horisontal dan vertikal. 

Untuk menghindarkan gangguan hujan dan panas jalan 

penghubung unit hunian dan ruang umum diberi naunaan. 
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7.6.	 Penampilan bangunan 

Penampilan bangunan secara keseluruhan mengungkapkan 

kesan bersih dan selaras dengan bentuk bangunan-bangunan 

yang ada dikampus UII dan lingkungan sekitarnya, agar 

tidak menimbulkan kesan terasing, dan dapat mencerminkan 

nafas intelektul muslimnya.Karena berada dilingkungan 

garis katulistiwa, bentuk bangunan berciri arsitektur 

tropis. 

7.7.	 Pengaturan pengaruh lingkungan 

Merupakan kunsep pengaturan pengaruh fisikal dan 

biologikal di lingkungan bangunan, yang meliputi : 

1.	 Pencabaya,an 

Pencahayaan alami dipergunakan pada siang hari, 

dengan patokan umum luas perlu bangunan pada dinding untuk 

.~AhaYB matahari minimal 1/8 luas lantai dengan bidang 

kerja setinggi 75 eM. 

Pencahayaan buatan dipakai pada malam hay-·j FIt-FIll padFl 

siang hari bila cahaya matahari kurang memadai sebagai 

sumber cahaya. 

2. Penghawaan 

Pada dasarnya di gunakan penghawaan alami dengan 

m~tode Cross ventilation. Penambahan afat sirkulasi udara 

secara mekanik seperti E.-.::hcwster digunakan pada ruang­

ruang umum yang besar yang dipakai untuk banyak orang, 

seperti ruang makan dan belajar bersama. 
"" 
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3. Akustikal 

Pengaturan akustikal sebagai pengaturan pengaruh 

bising dilakukan melalui cara : 

- Pengendalian rambatan suara dengan pengaturan jarak 

antar masa bangunan atau menggunakan masa penghalang. 

-	 Mengendalikan r'ambatan suara dengan 

rancangan elemen bangunan yang menggunakan material 

kedap suara serta pengaturan tata ruang . 

. 
7.8. Pengat~ran jaringan utilitaa 

1. Tata ,jaringan air 

Ada pemisahan penyaluran antara ~ir bersih, air kotor 

dan air hujan, Sumber air besih dari setempat. Air hujan 
,'I, 

disalurkan ke roil, air limbah dan kotoran disalurkan 

keperasapan setempat. Kapasitas septic tank disediakan 

untuk tiap 10 orang/tahunnya dengan ukuran 1 M3 btik 

penyimpanan lumpur. 

2. P~nQBgahan bahava kBbakaran 

Untuk struktur dipilih material yang tahan api 

minimal 2 jam kebakaran (betun bertulang). Pengaturan tata 

letak bangunan yang mempertimbangkan jarak antar masa 

bangunan terhadap bahaya perambatan api, serta ruang luar 

yang memberi kemudahan pencapaian bagi mobil unit pemadam 

kebakaran. Secara mekanis menyediakan jaringan Fire 

hydl'8nt 
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3. Tata kOIDUnikasi 

Mempergunakan interkom untuk komunikasi antar ruang 

kelopok bangunan. 

7.9. Struktur, konatrukai dan material 

Persyaratan fleksibilitas ruang dan kemudahan 

teknologi konvensional mengarahkan kepada penggunaan 

sistim srtuktur rangka. 

Material struktur 

- Struktu utama. 

Menggunakan beton bertulang untuk rangka dan pondasi 

bangunan. 

- Struktur pengisi . 

. Genting tanah liat atau asbes gelombang untuk penutup 

atap . 

. Asbes eternit untuk bahan langit-langit ruang . 

. Bata di plester semen untuk dindine ruane dan kaca 

untuk pembatas ruang yang memerlukan kontrol secara 

vlsual . 

. Kayu jati atau kamper untuk rangka pintu dan jendela . 

. Tegel polos untuk lantai kering dan tegel tahu untuk 

lantai basah. 

:'. 
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